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Pemerintahan Khalifah Harun al-Rasyid
dikenang sebagai awal zaman keemasan
Islam. Pusat kekuasaannya kala itu,
Baghdad, merupakan kota kosmopolitan
sekaligus pusat intelektual dunia. Sultan
kelima dari Dinasti Abbasiyah itu berjasa
besar dalam mewujudkan kedamaian, ¢
kemajuan, dan kemakmuran di tengah urffat.
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Ramadhan di Rumah Saja

Betapapun dunia kini dirundung pandemi Covid- 19, umat Islam

Q lhamdulillah, Allah mempertemukan kita dengan bulan suci Ramadhan.

seyogianya tetap bersukacita dalam menyambut bulan penuh berkah ini.
Sebab, bulan puasa tak akan kehilangan makna sekalipun wabah berlangsung.
Ibadah-ibadah khas Ramadhan, baik yang wajib maupun sunah, dapat dilakukan
tiap Muslim. Insya Allah, kita pun memperoleh pahala kesabaran selama di
rumah saja, berlindung dari sebaran penyakit sekaligus melindungi sesama.

@ OLEH: HASANUL RIZQA

Tetap Berpuasa

wajib bagi tiap Muslim. Hal ini

dinyatakan dalam surah al-Bagarah
ayat 183. Umat Islam diharuskan untuk
menjalani ibadah puasa dengan baik.
Rutinitas puasa Ramadhan pun dapat terus
dilakukan saat di rumah saja. ltu selama
tubuh dalam kondisi fit. Sahur dan buka
puasa diadakan secara personal, yakni
bersama keluarga inti. Tidak perlu
mengikuti berbagai agenda di luar, seperti
ngabuburit, buka puasa bersama, hingga
sahur on the road. Alih-alih demikian,
momen Ramadhan pada tahun ini
hendaknya dimanfaatkan untuk
mempererat kebersamaan dengan
keluarga tercinta di rumah.

| | ukum berpuasa Ramadhan adalah

Tunda Jamaah di Luar

ajelis Ulama Indonesia (MU] telah
M menyarankan agar semua ibadah

khas Ramadhan yang bersifat
mengumpulkan massa atau jamaah pada
tahun ini ditunda. Tiap orang dapat
beribadah di rumah masing-masing.
Misalnya, shalat Tarawih, tilawah,
pesantren kilat, peringatan Nuzulul Quran,
iktikaf, takbiran keliling, dan lain-Lain.
Semua itu dilakukan demi memutus mata
rantai penyebaran penyakit.

Bagaimanapun, MUl tetap membolehkan
masjid untuk menyiarkan azan atau peng-
umuman keagamaan-sosial. Pihak takmir
masjid bahkan diminta untuk terus memper-
kuat jejaring komunikasi antarwarga, khu-
susnya via daring. Dengan begitu, masya-
rakat dapat terus berinteraksi dan bertindak
saat ada yang membutuhkan pertolongan.

Perbanyak Sedekah

amadhan adalah ladangnya
R pahala dan pengampunan.

Selain berpuasa dan shalat,
banyak hal dapat dilakukan untuk
meningkatkan ketakwaan. Misalnya,
menunaikan zakat, infak, dan
sedekah. Jumlahnya tak harus
banyak, asalkan berangkat dari hati
yang ikhlas.

Situasi pandemi kian menyulitkan
orang-orang yang berpenghasilan
harian. Maka, jangan abaikan
tetangga dan saudara kitayang
sedang diimpit kesulitan. Boleh jadi,
sedekah menjadi cara Allah
melindungi kita dari wabah.
Rasulullah bersabda, “Segeralah
bersedekah karena bala tidak pernah
bisa mendahului sedekah.” m
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Ada peran Khaizuran binti Atta di balik
perjalanan karier politiknya.

W OLEH: HASANUL RIZQA

arun al-Rasyid (766-809)
lahir di Ray—kini Provinsi
Tehran, Iran. Saat berusia
20 tahun, ia naik takhta
menggantikan Abu Muham-
mad Musa al-Hadi (764-
786). Kakaknya itu sempat memerintah
kerajaan meskipun hanya satu tahun sebelum
wafatnya. Keduanya merupakan buah hati
dari pasangan Khalifah al-Mahdi (745-785),
sang penguasa ketiga dari Dinasti Abbasivah,
dan al-Khaizuran binti Atta (wafat 789).

Kecakapan Harun al-Rasyid sudah tam-
pak sejak belia. Dua tahun sebelum menjadi
sultan, ia dipercaya ayahandanya untuk me-
mimpin suatu pasukan. Balatentara ini bertu-
gas menghalan keknatan Imperium Romawi
Timur (Bizantium) vang saat itu diperintah
Ratu Irene Sarantapechaina (752-803). Eks-
pedisi militer itu berhasil dengan gemilang
sehingga menjadi kabar gembira bagi Khalifah
al-Mahdi. Pasalnya, berbagai pertempuran
yang sudah-sudah kerap dimenangkan oleh
kerajaan Kristen itu.

Harun al-Rasyid tak hanya mampu meng-
usir musuh dari perbatasan. Ia malahan nya-
ris menembus Konstantinopel. Akan tetapi,
ia memutuskan untuk kembali ke Baghdad
karena persenjataan pasukannya dirasa tak
cukup untuk menggempur kota tersebut.
Beberapa waktu kemudian, seorang utusan
Bizantium datang kepada putra Khalifah al-
Mahdi itu. Katanya, “Ratu Irene mengakui
besarnya pasukan dan kepemimpinan Tuan.
‘Walaupun Tuan adalah musuh negeri kami,
Ratu gaskan kekag) terhadap
Anda sebagai rival.” Sejak saat itu, Konstan-
tinopel rutin mengirimkan upeti berupa 70
ribu keping emas tiap tahun kepada Baghdad.
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@ Koin emas pada masa Sultan Harun al-Rasyid

John P Turner dalam Medieval Islamic
Civilization: An Encyclopedia menjelaskan,
perjalanan karier Harun al-Rasyid hingga
menjadi raja tak terlepas dari peran ibunda-
nya. Khaizuran binti Atta mul hanyalah
seorang budak. Sewaktu masih kecil, perem-
puan itu diculik dari perkampungannya dan
kemudian dijual di pasar sebagai hamba sa-
haya. Singkat cerita, ialantas dibeli pihak is-
tana. Sejak saat itu, ia tumbuh menjadi al-
Jawaris atan harem sultan.

Pada zaman itu, predikat harem tak selalu
berkonotasi buruk. Sebab, perempuan al-
Jjawaris yang bereita-cita menjadi permaisuri
raja mau-tak-mau harus membekali diri de-
ngan ilmu pengetahuan—tidak hanya kecan-
tikan fisik. Khaizuran pun kerap mengha-
biskan waktu dengan belajar berbagai pe-
ngetahman. Mulai dari kesenian, keterampilan
rumah tangga, hingga matematika, astronomi,
bahkan filsafat. Ia secara mitin bergura kepada
sejumlah gadi yang pakar fikih. Alhasil, al-
Mahdi pun jatuh hati kepadanya daripada
para perempuan lain.

Pengaruh ibu

Pada 775, al-Mahdi diangkat menjadi kha-
lifah. Khaizuran lantas merayu sang khalifah
hingga memerdekakannya dari status budak.
Tidak hanya berhenti di sana, perempuan
bekas budak ini juga berhasil menyingkirkan
saingannya, vakni istri pertama al-Mahdi—
Rayta binti Khalifah al-Saffah. Khaizoran pun
berhasil membujuk al-Mahdi agar memilih
anak-anaknya sendiri sebagai penerus takhta,
bukan putra dari hasil pernikahannya dengan
Rayta. Padahal, tradisi vang berlaku menen-
tang pengangkatan anak mantan budak
sebagai calon raja. Sejak saat itu, Khaizuran
menjadi permaisuri yang amat berpengaruh
di sisi suaminya. Kapan pun Khalifah al-
Mahdi memerlukan pertimbangan, saran
istrinya itu lebih didengarkan.

Pada 785, Khalifah al-Mahdi meninggal
dunia. Khaizuran sempat waswas karena ke-
dua anaknya tidak berada di Baghdad. Harun
masih dalam perjalanan dari Anatolia, al-Hadi
pun demikian. Untuk mengamankan kursi
kepemimpinan bagi anak-anaknya, Khaizuran
lantas berkomplot dengan sejumlah menteri
vang berpengarnh. Pertama-tama, gaji selu-
ruh tentara dimajukan pembayarannya. De-
ngan begitu, ketertiban negara terjamin dan
benih-benih pemberontakan dapat diantisi-
pasi. Selain itu, koalisinya juga berhasil me-
maksa para petinggi militer untuk bersumpah
setia kepada kepemimpinan anak-anak
Khaizuran. Padahal, baik al-Hadi maupun
Harun belum tiba di ibu kota.

Awalnya, al-Hadi diangkat menjadi pene-
rus kerajaan. Statusnya sebagai khalifah ke-
empat Dinasti Abbasiyah jelas dipengaruhi
peran ibunya. Apalagi, waktu itu ia masih
berusia 21 tahun. Akan tetapi, ia sendiri tidak
menyukai Khairuzan yang terus-menerus
mengintervensi jalannya pemerintahan. Ada
dugaan, ia sempat berupaya meracun perem-
puan itu, tetapiusaha ini tak berhasil. Secara
mengejutkan, Khalifah al-Hadi meninggal
dunia satu tahun kemudian, tepatnya pada 14
September 786. Dirumorkan, kematiannya
karena dicekik saat sedang tidur oleh budak
perempuan yvang dikirim Khairazan. Bagai-
manapun, keterangan vang tercatat resmi
adalah, sang khalifah muda itn meninggal ka-
renasakit.

Harun kemudian menggantikan kepe-
mimpinan al-Hadi. Berbeda dengan sandara-
nyaitu, ia memercayakan ibundanya sebagai
penasihat resmi kerajaan. Khairnzan terus
aktif dalam mer kan kebijakan-kebijak
negeri hingga wafatnya pada 789. Untuk me-
ngenangnva, Khalifah Harun al-Rasyid mem-
bangun sebuah istana atas nama perempuan
itu. Bahkan, pihaknya pernah mengeluarkan
koin dirham yang berukir nama Khairuzan.

Fondasi kekuasaan

Begitu diangkat menjadi pemimpin, Sul-
tan Harun al-Rasyid menunjuk figur-figur
terkemuka dan cendekiawan untuk mengisi
jabatan menteri. Baginya, kalkulasi politik
mesti diarahkan untuk visi jangka panjang,
yakni kemajuan negeri. la juga menerapkan
berbagai program sosial untuk mengangkat
taraf perekonomian rakyat.

Ia terus berupaya mengangkat prestise
Abbasivah di antara negeri-negeri lain. Bagh-
dad dibangunnya menjadilebih indah dan
tertata, bahkan dalam ukuran peradaban mo-
dern sekalipun. la mendirikan banyak istana
dan fasilitas publik, seperti masjid, sekolah,
rumabh sakit, perpustakaan, dan saluran iri-
gasi. Rakyat dapat menikmati semua itu de-
ngan cuma-cuma. Khalifah ini dijuluki al-ra-
syid karena sifatnya vang bijjaksana. Ke mana
pun pergi, ia selalu diiringi ratusan ulama dan
ilmuwan. Kepada mereka, sangsultan kerap

@ Sultan Harun al-Rasyid dalam

hikayat 1001 Malam.

Begitu diangkat
menjadi pemimpin,

bertanya mengenai berbagai persoalan vang
sedang melanda negeri.

Sultan Harun al-Rasyid pun memiliki sisi
humanis. John Henry Haaren dalam Famous
Men of the Middle Ages mengatakan, tak
jarang sang sultan keluar dari istana pada
malam hari. Untuk memeriksa keadaan
rakyat, ia memilih berpakaian bak orang
biasa. Dengan penyamaran itu, ia lebih leluasa
saat berjalan di antara orang-orang. la dapat
berinteraksi sewajarnva dengan mereka.
Kehihan vang jujur dari rakyat pun dapat ia
ketahui, alih-alih hanya mengandalkan la-
poran bawahannya. Alhasil, ia lebih bijak
dalam membuat suatu keputusan. Kepada ja-
Jjarannya, mulai dari pusat hingga daerah-dae-
rah, Sultan selalu mengawasi dan mewanti-
wanti mereka agar bersikap amanah.

Harun al-Rasyid memiliki ketertarikan
yang kuat terhadap ilmu pengetahuan. Ba-
rangkali minat ini diwarisi dari ibundanya
yang “hanya” seorang mantan budak tetapi
akhirnya mampu mengendalikan pemerin-
tahan negeri berkat kecerdasannya. Khalifah
Harun menerapkan sistem pendidikan berjen-
jang bagi seluruh anak negeri. [a juga mendi-
rikan banyak madrasah dan pusat keilmuan.

Dalam periode kepemimpinannya, Ibu
Kota bertransformasi menjadi permata dunia.
John Henry menjelaskan, pada zaman itn ada
dua mercusuar peradaban, yakni Andalusia
di Barat dan Baghdad di Timur. Masing-
masing mencerminkan persaingan vang terus
hidup antara Dinasti Umayyah dan Abba-
sivah.

Sejak 796, Khalifah Harun memindahkan
pusat pemerintahan ke Raqqa, dekat tepi
Sungai Eufrat. Bagaimanapun, Baghdad—
kota vang dirintis Khalifah al-Mansur (714-
775), sang pemimpin kedua Dinasti Abbasi-
vah—tetap dikembangkannya. Bahkan, upaya
Harun al-Rasyid lebih inovatif bila dibanding-
kan dengan para pendahulunya. Dan, tidak
hanya Baghdad. Kota-kota lainnya di bawah
kendali Abbasivah, semisal Basrah atau Kuf-
fah, juga tumbuh dengan pesat. Banvak ilmu-
wan dari seluruh dunia berdatangan ke sana
untuk ajukan ilmu 1 Mereka
tidak sekadar dari kalangan Muslimin, me-
lainkan juga umat agama-agama lain. Hal ini

< H al- buktikan kuatnya kosmopo-
Sl.lltd.]'l Harun .:1] membuktikan kuataya semans om-
Rasyid menunjuk peradaban.

figur-figur
terkemuka dan
cendekiawan
untuk mengisi
jabatan menteri.

Dalam mengukuhkan kekuasaan Dinasti
Abbasiyah, Sultan Harun al-Rasyid selaln ber-
patok pada impian besar, vakni memperbaiki
kondisi manusia melalui penyebaran sains,
ilmu pengetahuan, dan kebijaksanaan. Ia
ingin pengaruh kekhalifahan ini besar dan
kuat ditengah dunia lantaran menghasilkan
cahaya-cahaya peradaban ke seluruh penjurn
bumi. Singkatnya, ia ingin mengamalkan
prinsip Islam, rahmat bagi semesta (rahma-
tan il ‘alamin). m

Peradaban

B OLEH: HASANUL RIZQA

alangan sejarawan umumnya
Ksapakat‘ zaman pemerintahan

Khalifah Harun al-Rasyid
adalah permulaan era keemasan
Istam. Baghdad menjadi mercusuar
peradaban yang kosmaopolit.
Cahayanya menyinari segala arah
dan meliputi beragam bangsa dan
umat—tidak hanya Muslimin.

Bait al-Hikmah terletak di Bagh-
dad. Sebelumnya, lembaga itu ber-
nama Khizanah al-Hikmah, tetapi le-
bih dikenal sebagai demikian sejak
masa Sultan Harun al-Rasyid. Bait al-
Hikmah dirintis pada zaman Khalifah
Muawiyah |, sang pendiri Dinasti
Umayyah. Lokasinya masih di
Damaskus, yakni pusat pemerintahan
wangsa tersebut. Mulanya, lembaga

itu adalah sebuah perpustakaan
besar. Koleksinya mencakup banyak
manuskrip dan buku dari berbagai
bahasa dan bangsa. Mulai dari Arab,
Yunani, Latin, hingga Persia. Bidang
kajiannya pun terbentang luas. Sebut
saja, ilmu-ilmu agama Islam, mate-
miatika, alkemi, fisika, astronomi,
kedokteran, botani, dan sebagainya.
Bait al-Hikmah dalam periode
Umayyah berkembang pesat berkat
industri pembuatan kertas. Teknologi
itu sendiri diadopsi dari bangsa Cina.
Sejak medio abad kedelapan, Di-
nasti Abbasiyah berhasil menum-
bangkan kekuasaan Umayyah. Kha-
lifah al-Mansur, penguasa kedua
wangsa tersebut, lantas memindah-
kan pusat pemerintahan ke kota baru
yang dirintisnya, yakni Baghdad di
Irak. Abbasiyah banyak dipengaruhi
oleh kebudayaan Persia. Alhasil, para

Membangun Mercusuar

penguasa setempat mengadopsi ba-
nyak tradisi Sassania dalam aspek-
aspek profan. Di antaranya adalah
aktivitas menerjemahkan naskah-
nas- kah berbahasa asing. Bila
dahulu—sebelum lslam datang—
penerje- mahan itu dilakukan dari
rupa-rupa bahasa ke Persia, alih
bahasa kemudian dilakukan ke
bahasa Arab.

Khalifah al-Mansur mendukung
sepenuhnya kegiatan intelektual
demikian. Maka, ia pun mendirikan
perpustakaan besar di Baghdad. la
juga mengundang para sarjana dari
berbagai bangsa dan agama untuk
meramaikan aktivitas keilmuan di
sana. Zaman silih-berganti. Ketika
Sultan Harun al-Rasyid berkuasa,
pemerintah semakin mengem-
bangkan lembaga tersebut. Mengutip
sejarawan Ali bin Yusuf al-Qifti wafat

1248), institusi itu dinamakan Khiza-
nat Kutub al-Hikmah [Penyimpanan
buku-buku Rumah Kebijaksanaan).
Singkatnya, Bait al-Hikmah.

Alih-alih bersikap eksklusif, Sul-
tan Harun al-Rasyid menjalankan
kebijaksanaan yang inklusif. Meng-
ikuti jejak para pendahulunya, ia
menjadikan Bait al- Hikmah sebagai
rumah untuk semua. Siapa pun ilmu-
wan yang berkomitmen pada
kemajuan ilmu pengetahuan, maka
disambut kedatangannya. Alhasil,
penerjemahan teks-teks asing ke
dalam bahasa Arab dan riset serta
observasi ilmiah pun marak
diselenggarakan di sana.

Sang sultan mengedepankan
prinsip toleransi dan meritokrasi di
atas identitas. Buktinya, ia bahkan
mengangkat |'yan Syu'ubi, seorang
Persia yang anti-Arab, sebagai kepala

perpustakaan itu. Tak sedikit pula
orang Yahudi yang bekerja sebagai
penerjemah teks-teks Yunani Kuno
ke bahasa lbrani dan bahasa Arab di
Bait al-Hikmah. Ada pula sarjana-
sarjana dari India yang berkontribusi
di sana, terutama dalam bidang
keilmuan matematika.

Di samping Bait al-Hikmah, Kha-
lifah Harun juga membangun Majelis
al-Muzakarah. Di sinilah tempat ber-
kumpulnya alim ulama untuk mem-
bahas dan mencari solusi untuk ber-
bagai persoalan umat Islam. Sultan
juga mendorong para ulama agar
menggiatkan kajian-kajian keagama-
an, baik di masjid-masjid maupun
rumah-rumah penduduk. Bahkan,
tak jarang istananya menjadi tempat
para alim berdiskusi dan berdebat,
sedangkan sang raja sendiri menyi-
mak dengan penuh perhatian. m
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Reputasi yang Abadi

Sosok Sultan Harun al-Rasyid juga
dijadikan tokoh cerita Seribu Satu Malam.

B OLEH: HASANUL RIZQA

ultan Harun al-Rasyid

(766-8049) masih berumur

muda saat menjadi pe-

nguasa Dinasti Abbasiyah:

20 tahun. Namun, karis-

manya sudah terbangun
bahkan sebelum dirinya naik takhta.
Sebagai putra Khalifah Muhammad al-
Mahdi (745-785), ia tampil memukau
dalam memimpin pasukan Muslimin
untuk menggempur basis pertahanan
Romawi Timur (Bizantium). la meraih
! ngan demi k Zan se-
hingga musuh menyingkir jauh dari
wilayah kekhalifahan.

Bahkan, Harun al-Rasyid dapat
menguasai Ankara. Sedikit lagi men-
capai jantung Bizantium, Konstanti-
nopel. Meskipun urung menaklukkan
ibu kota lawan, ia tetap mendapatkan
pengakuan sebagai pemenang. Ratu
Irene Sarantapechaina (752-803) ber-
sedia mengirimkan upeti berupa pu-
luhan ribu keping emas pertahunke-
pada Baghdad. Bagaimanapun, Harun
melihat ada lagi harta yang terpendam
selain kemilau logam mulia. Seperti di-
ceritakan Roger Garaudy dalam Pro-
messes de [Tslam, sang pemimpin
Muslim itu tak menuntut ganti keru-
gian perang kepada Bizantium. Ta ha-
nya mendesak musuh untuk menye-
rahkan manuskrip-manuskrip kuno
kepadanva.

Ratu Irene pun mematuhi persya-
ratan itu. Memang, berbeda kondisinva
dengan negeri-negeri Islam kala itu.
Barat masih terpuruk dalam stagnansi.
Geliat intelektualnya kalah jauh de-
ngan wilayah-wilayah Muslim, semisal
Baghdad, Basrah, Damaskus, atanpun
Andalusia. Peradaban Islam pada masa
itu sangat condong pada literasi. Me-
nurut Roger Garaudy, parasultan me-
nyokong perkembangan ilmu penge-
tahuan dengan sepenuh hati. Umat
Islam terbuka terhadap warisan yang
kaya dari kebudayaan-kebudayaan du-
nia yang berusia lebih tua—semisal
Yunani, Persia, atau Cina. Muslim
menghidupkannya dan memperbarui-
nya dengan worldview vang sejalan
Alquran dan Sunnah.

Sesungguhnya, 100 tahun pertama
Dinasti Abbasiyah dipimpin para sul-
tan vang mewujudkan kemajuan ne-
geri. Khususnya, sejak zaman Khalifah
al-Mahdi hingga Khalifah al-‘Mutawak-
kil (847-861). Bagaimanapun, era pe-
merintahan Khalifah Harun al-Rasyid
merupakan tonggak penting dalam
membuka progres itu lebih lanjut lagi.
Puncak kejayaan Islam pada abad
pert han dapat dikatakan bermula
sejak masa kekuasaan dirinya serta

kemudian anaknya, Abu al-‘Abbas
Abdullah alias al-Ma'mun (786-833).
It terjadi di belahan dunia timur. Pada
saat yang bersamaan, di belahan dunia
barat, tepatnya Andalusia, peradaban
Islam pun bersemi, terutama sejak ke-
pemimpinan amir Kordoba, Abdurrah-
man IT (792-852).

Harun al-Rasyid memegang tam-
puk pemerintahan sejak 14 September
786. [a menggantikan saudaranya,
Khalifah al-Hadi (764-786), vang ha-
nya berkuasa selama sat tahun. Tepat
di hari pelantikannya, putranya lahir,
yakni al-Mammn. Sultan Harun meng-
angkat seorang ulama yang karismatik
untuk menjadi perdana menterinya.
Namanya, Yahya al-Barmaki. Kalangan
sejarawan mencatat, Yahya juga ber-
peran sebagai guru sang khalifah. Da-
lam usia semuda itu serta dengan ke-
kuasaan di genggaman, amatiah mu-
dah bagi Harun untuk tergelincir, ma-
buk kekuasaan. Maka dari itu, ia me-
merlukan bimbingan dan nasihat, baik
secara kognitif, politik, maupun spiri-
tual.

Gelar al-rasyid di belakang nama-
nya menandakan watak yang penuh
kebijaksanaan. Sebagai seorang Mus-
lim, ia pun gemar mengamalkan iba-
dah-ibadah sunah. Dengan begitu,
jiwanya terlatih untuk selalu tawadu
dan peka terhadap persoalan rakyat.
Sebagai contoh, Sultan Harun biasa
merutinkan shalat sunah 100 rakaat
tiap hari, bahkan hingga akhir hayat-
nya. la pun bersedekah 10 ribu dirham
dari harta pribadinya kepada rakvat
jelata. Ia kerap berkonsultasi kepada
para alim ulama, baik dalam mene-
mukan solusi persoalan keumatan
maupun fikih ibadah-ibadah mahdhah.
Di hadapan mereka, sang penguasa
bersikap hormat dan rendah diri.

Reputasi Khalifah Harun al-Rasyvid
juga cemerlang sebagai pencinta sastra.
Ia memandang syair sebagai ungkapan
kebudayaan yang sarat makna. Kisah
persahabatannya dengan Abu Nuwas
(sering disebut pula: Abu Nawas) me-
legenda bahkan sampai hari ini. Pe-
nyair jenaka-sufistik itu lahir dengan
nama Hasan pada 756 di Ahvaz (kini
Provinsi Khuzestan, Iran). Abu Nuwas
tak pernah bertemu dengan ayah kan-
dungnya. Ketika masih kecil, sang ibu
menjualnya kepada seorang penjaga
toko dari Yaman, Sa'ad al-Yashira.

Mula-mula, Abu Nuwas bekerjadi
toko milik tnannya di Basrah. Sejak re-
maja, otak pemuda ini memang cerdas,
terutama dalam retorika. Ta pun me-
narik perhatian Walibah ibnu al-Hu-
bab, seorang penyair, vang lantas

beli dan dekakan remaja
tersebut. Sejak saat itu, al-Hubab
mengajarinya ilmu-ilmu agama, ba-

Gelar al-
rasyid di
belakang
namanya
menandakan
watak yang
penuh
kebijaksa-
naan.

hasa, dan sastra—khususnya puisi. Abu
Nuwas juga belajar dari penyair Arab
bermama Khalaf al-Ahmar di Kufah.

Ia kemudian hijrah ke Baghdad.
Mulai dari sana, popularitasnya kian
menanjak. Sultan pun menamih rasa
penasaran terhadaap penyairini. Me-
lalui perantara musikus istana, Ishaq
al-Wawsuli, Abu Nuwas lantas terpilih
menjadi penyair istana (sya frul bilad).
Secara formal, tugasnya menggubah
sajak puji-pujian untuk sang khalifah.
Namun, secara informal ia adalah ka-
wan debat dan diskusi Khalifah Harun
al-Rasyid.

1001 Malam
Nama besar Sultan Harun al-Rasyid
Jjuga ditopang teks sastra Alf Laylah wa-
Laylah. Dalam bahasa Inggris, karya itu
dinamakan the Arabian Nights. Adapun
kita lebih mengenalnya sebagai Seribu
Satu Malam. Sosok Khalifah Haran al-
Rasyid disebut sebagai salah satu tokoh
protagonis dalam karya fiksi it.

Secara konten, Alf Laylah wa-Lay-
{oh menghimpun macam-macam genre
sastra yang berkembang pada masa ke-
emasan Islam. Misalnya, fabel, cerita
fantasi, romansa, hingga anckdot. Se-
muanya dibingkai dalam struktur cerita
inti yang berpusat pada tokoh Raja
Syahrayar. Alkisah, penguasa Sasania
itu kaget ketika mengetahui istri san-
daranva selingkuh. Dia lantas meng-
andaikan pengkhianatan juga akan
dialaminya sendiri.

Puncaknya, ia menuding istrinya
taklagisetia dan bahkan mengeksekusi
mati perempuan itu. Sejak saat itu, ia
menikahi para gadis hanya untuk
menghukum mati mereka seusai ma-
lam pertama. Alhasil, rakvatnya—ter-
utama yang perempuan—takut akan
kehilangan nyawa. Siklus mengerikan
ini usai setelah sang raja menikah de-
ngan Syaharazad. la adalah putri kesa-
yangan menteri yang bertugas mencari
calon pasangan Syahrayar tiap tahun.
Justru, Syaharazad menawarkan diri-
nya untuk dinikahi sang raja.

Sesudah proses akad nikah, terjadi-
lah malam pertama. Di atas ranjang,
Syaharazad menceritakan sebuah do-
ngeng kepada suaminya itu. Namun,
sampai pagi menjelang ujung dari cerita
itu tak diungkapkannya. Merasa pena-
saran, Syahravar lantas menunda ekse-
kusi mati atas istrinya itu. Ini terus
berulang dari malam ke malam karena
perempuan tersebut menuturkan 1.001
kisah. Angka itu tidak berarti harfiah,
melainkan konotatif. Seribu bermakna
“tak terhingga”. Penambahan angka
satn menandakan upaya untuk

Suatu hari, Sultan Harun al-Rasyid
mengunjungi perpustakaan pribadinya
di Bait al-Hikmah. Ialalu menghampiri
suatu rak dan mengambil acak salah satu
buku di sana. Saat membaca bukuitu,
sang khalifah sering tertawa terbahak-
bahak, tetapi tak lama kemudian
menangis tersedu-sedu. Antara tawa dan
tangis silih berganti, selagi dirinya terus
membaca buku itu. Seorang pena-
sihatnya, Jakfar bin Yahya, mendapati
sang sultan dalam keadaan demikian. la
merasa terganggu karena Bait al-Hikmah
menjadi tak tenang lagi. Para pelajar dan
ilmuwan  setempat menggerntu.
Sebagian menuding sang penasihat tak
lagi didengar. “Sultan lebih sudi me-
neruskan bacaannya daripada mende-
ngar Jakfar,” demikian seorang berkata.

Dengan perasaan kesal, Jakfar bin
Yahya lantas meninggalkan Baghdad.
Ia memilih Damaskus sebagai tempat
pelariannya. Di kota itu, Jakfar bertemu
dengan seorang pemuda bernama At-
taf, Sejak saat itu, ia terus berpetualang
dari satu wilayah ke wilayah lainnya
bersama Attaf. Hingga akhirnya, remaja
itu menemukan jodohnya dan meni-
kah. Jakfar pun kembali pulang ke
Baghdad.

Sesampainya di ramabh, ia teringat
akan sultan. “Buku apa yvang membuat
raja muda ini menangis sekaligus ter-
tawa?” Karena penasaran, ia pun me-
nuju Bait al-Hikmah dan menyadari.
Buku yang dibaca Sultan Harun al-
Rasyid itu menceritakan petualangan-
nya sendiri bersama Attaf. Dengan per-
kataan lain, yang telah menyebabkan
sang khalifah tertawa terbahak-bahak
lalu menangis sedu-sedan ialah Jakfar
bin Yahya sendiri. Di akhir “Kisah Attaf”
diceritakan, belakangan Attaf hendak
dieksekusi mati oleh pengadilan setem-
pat. Padahal, ia tak melakukan kejahat-
an, sebagaimana yang ditudingkan
kepadanya. Harun al-Rasyid, lantaran
mengetahui fakta itu dari buku yang
dibacanya, lantas mencegah pengadilan
sesat itu sehingga selamatlah Attaf dari
pisau algajo.

“Kisah Attaf” menggambarkan so-
sok Sultan Harun al-Rasyid sebagai pri-
badi yang bijaksana dan bahkan men-
capai taraf kasyf. Sebab, ia telah menge-
tahui rangkaian peristiwa yang sesung-
guhnya belum terjadi. Teks “Kisah
Attaf” diterima publik Barat sejak diter-
jemahkan ke dalam bahasa Latin oleh
Petrus Alphonsi pada abad ke-12. la
adalah seorang penulis Yahudi yang
tinggal di Andalusia.

Khalifah Harun al-Rasyid berkuasa
selama 23 tahun. Di ujung periode pe-
merintak a, pembert terjadi

bahkan lagi dan lagi kuantitas pada ke-
takberhinggaan. Persis seperti Syaha-
razad vang berkisah lagi dan lagi agar
terhindar dari hukuoman mati.

Salah satu cerita dalam Alf Laylah
wa-Laylah ialah “Kisah Attaf”. Di da-
lamnya, Sultan Harun al-Rasyid menja-
di tokoh utama. Kisahnya sebagai be-
rikut.

diberbagai wilayah. Bahkan, ia terpak-
sa menyingkir ke Khurasan lantaran
kuatnya gerombolan separatisme yang
dikomandoi Rafi bin al-Layth. Sang
sultan kemndian jatuh sakit dan akhir-
nya meninggal dunia. Jenazahnya di-
kebumikan di Dar al-Imarah. Belakang-
an, lokasi itu dinamakan Taman Ma-
kam Harmniyyeh.m
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Renungan
untuk Pendidik |

Buku ini merupakan kumpulan esai tentang situasi

pendidikan saat ini.

B OLEH HASANUL RIZQA

ungkin kita pernah men-

dengar kata-kata mutiara,

semisal, “pendidikan adalah

kunci kemajnan bangsa”

atau “pendidikan bisa meng-

ubah dunia.” Akan tetapi,
segenap ungkapan itu cenderung menjadi klise
tentang pendidikan bila tidak dihubungkan de-
ngan realitas. Oleh karena itu, renungan menjadi
perlu untuk merumuskan keadaan dan bertindak.
Dari proses demikian, jarak antara sistem pen-
didikan yang berlangsung saat ini dan yang ideal
dapatlebih diperpendek.

Buku Guru untuk Kehidupan karya Zulfikri
Anas mengandung beragam kontemplasi menge-
nai pendidikan. Penulisnya merupakan pakar
sekaligus praktisi yang telah berkiprah dalam
dunia pendidikan berpuluh-puluh tahun. Sejak
1991, pria asal Kabupaten Lima Puluh Kota,
Sumatra Barat, ini aktif di Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud). Uniknya, perenung-
an yang termaktub dalam karangan tersebut
mengambil inspirasi dari nilai-nilai Islam.

Zulfikri menyebut para pendidik sebagai “para
pejuangdijalan Allah”. Menurut dia, pendidikan
yang ideal seyogianya tidak hanya berbasis pada
perkembangan zaman, tetapi juga kekuatan iman
dan kalbu. Sebab, tugas seorang gurn tidak seka-
dar melakukan transfer ilmu pengetahuan. Lebih
dari itu, profesiini juga menuntut adanya ketela-
danan. Dengan begitu, guru dapat menginspirasi
setiap anak didiknya untuk berakhlak karimah
dan tangguh dalam menghadapi rupa-rupa tan-
tanganzaman.

Satu tulisannya dalam buku tersebut meng-
ambil ilham dari surah al-Anbiya ayat 33. Artinya,
“Dan Dialah (Allah) vang telah menciptakan
malam dan siang, matahari dan bulan. Masing-
masing dari keduanya itu beredar di dalam garis
edarmya.” Zulfikri memandang, firman Allah SWT
itu mengisyaratkan, setiap makhluk memiliki
kekhasan dan menjalani peran masing-masing
sesuai cirinya itu, “garis edarnya”. Bila dikaitkan
dengan dunia pendidikan, ia meyakini, idealnya
lembaga pendidikan menerima peserta didikapa
adanya, tanpa seleksi dan tanpa pengelompokan
secara dikotomis berdasarkan kriteria unggul-
tidak unggul. Sebab, lanjut dia, penerimaan sema-
cam itu dapat gawali proses bangun
harmoni dalam kehidupan. “Tidak ada yang
(perlu) merasa super dan lebihunggul dari yang
lain,” kata dia.

Justru, pendidikan adalah wahana bagi tiap
individu untuk menemukan ruang atau “garis
edarnya”. Zulfikri menilai, apabila dalam perja-
lanan hidupnya seseorang tak jua menemukan
ruang itu, dapat dipastikan hal itu disebabkan
kekeliruan sistem pendidikan. Jadi, tnjuan orang
bersekolah bukan hanya lulus dan mendapatkan
ijazah. Selama ia menempuh pendidikan formal,

tinya, ia dibimbing untuk kan dan
mengembangkan potensi diri. Di sinilah peran
guru menjadi teramat penting.

Tiap anak itu unik. Zulfikri meyakini, keber-

merupakan pembentuk keteraturan dan
keseimbangan. Atas dasar itu, semangat bekerja
sama menjadi penting untuk ditanamkan dalam
Jjiwa seluruh peserta didik. Dan, seorang guru yang
baik hendaknya tidak hanya membantu si anak
dalam menemukan potensi dirinya. Guru pun
semestinya turut membangun mental anak agar

tangguh, tidak minderdi antara sesamanya, apa-
lagi bila kelak berperan di tengah masyarakat.
Dalam halini, Zulﬁkn mengkritik kotnpetm yang

sejati justru terwujud ketika semua orang terlibat,
sesuai dengan posisinya masing-masing. Bagai
sebutir pasir, tanpa dia tidak ada beton yvang ber-
diri kekar perkasa,” jelas penulis.

Islam mengajarkan, kehidupan di dunia
hanyalah sementara. Sebab, kehidupan dinegeri
akhirat itulah yang sesungguhnya jauh lebih
penting. Selama bernapas dalam dunia yang fana
ini, hendaknya setiap hamba Allah banyak-banyak
mengumpu]kan bekal. Yakni, iman dan amal

Pendldj.kan pun dapat me nJaleala n untuk

(kognitif) dan zikir (spiri ltua]—Is]aml) hendaknya
beriringan dan selaras. Peran gurn begitu esen-
sial dalam mewujudkan keselarasan itu dalam
diri para peserta didik. Zulfikri memberikan
contoh sederhana. Melalii pembelajaran biologi,
murid-murid dapat semakin menyadari, alam ini
bekerja dengan hukum tertentu—sunatullah.
Keteraturan alam tidak hanya dimaknai sebagai
fakta empiris, tapi juga suatu ayat Ilahi. Sebab,
ada dua jenis firman Allah, yakni vang berupa
wahyu (Alquran dan sunah Rasulullah SAW) dan
fenomena alam. Semuanva menunjukkan tanda- JUDUL:
tanda keberadaan dan kekuasaan Allah Azza wa

Antara pikir

bahwa mempelajari alam pun pada hakikatnya Zulfikri Anas
adalah mengagumi kemahalkuasaan Allah. "Keya- Tahun:

pikir luar biasa vang dikaruniakan Allah kepada ¥
kita manusia. Masih adakah nikmat Allah yang Penerbit:
pantas kita dustakan?” tulis Zulfikri.

Guru untuk Kehidupan
Dengan demikian, murid dapat memahami Penulis:
kinan yang mendalam itu muncul sebagai buah Februari, 2019
AMP Press
Kepekaan seorang gurn menjadi hal yang Tebal:
ial kesuk: pendidikan. Zul- 234 halaman

fikri mengatakan, sekolah sudah semestinya di-
pahami sebagai ramah kedua bagi guru. Disana-
lah ia mencurahkan seluruh potensi diri demi
mendidik siswa-siswi agar mereka menjadi pe-
mimpin yang cakap di masa depan. Menurut sang
penulis, profesi guru berada di atas segalanya.
Sebab, semua profesi lain tak akan ada tanpa guru. ‘ ‘
“Inilah kehormatan seorang gurn. Untuk itu,
selamat kepada bapak/ibu vang berani menjadi

Buku Guru untuk Kehidupan tak hanya berisi Bc]a_]ar dan
esai-esai karangan sang penulis. Di dalamnya, T
terdapat pula berbagai tulisan karya para guru mendi dlk,
sekolah dan madrasah. Uraian mereka rata-rata .
membicarakan tentang nilai (value) profesi ini bukankahitu
serta apa saja vang dapat diperbaiki dalam dunia
pendidikan di Tanah Air, Setiap tulisan disajikan pu]a yang‘
dalam bahasa yang bernas, dengan gaya tutur =
yang menyerupai novel. Alhasil, pembaca dapat dilakukan para
memahami dengan mudah pesan vang disampai- %
kan penulis. Bahkan, sesekali larut dalam dunia nabi dan orang-
vang disuguhkannya.

Sebagai contoh, curahan hati gurn bernama ()l"dng terdahulu
Arinda Sari. Ia adalah guru yang berstatus pega-
wai negeri sipil (PNS) sejak 1084 dan ditempatkan untu k
di sebuah sekolah dasar di Semarang, Jawa Te-
ngah. Baginya, menjadi guru tidakhanya mudah, mengem hangka.n
tetapi juga membahagiakan batinnya. “Belajar =
dan mendidik, bukankah itu pula vang dilakukan ilmudan
para nahl dan OrANg-orang terdahulu untuk me-

peradaban?”  IMembangun

Tulisan lainnya dibuat Dwi Fatmalasari, se- pcr‘ddﬂbﬂn?”
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ZULFIKR] ANAS

orang guru bahasa Indonesia di sebwah SMP di
Jombang, Jawa Timur. Dwi antara lain menutur-
kan kisah tentang seorang rekannya yang lebih
senior. Namanya, Pak Mardi. Sudah puluhan ta-
hun lelaki itu bekerja sebagai guru dan terus
bertahan dengan profesi ini. Salah satu filosofinya
adalah guru mesti hadir sebagai orang tua kedua
bagi para murid. Gurn adalah cerminan kaum ter-
didik dan tangan panjang pembentukan generasi
muda. Tanggung jawabnya begitu besar.

Tentu, kenyataan tak selalu seperti yang
diinginkan. Ada kalanya, murid-murid lebih suka
bercanda di kelas atau bahkan mengabaikan guru.
Bila sudah demikian, Pak Mardi memiliki satu
“resep”. Anak-anak diingatkan akan kerja keras
orang tua mereka agar dapat menyekolahkan
mereka. “Berubahlah lebih baik karena orang tua
di rumah selaln mengharapkan perubahan baik
dari kalian,” paparnya ketika siswa tak lagi ter-
kontrol sikapnya dalam kelas.

“Tentunya, tidak serta-merta siswa berubah,
tapi perubahan mereka akan Pak Mardi rasakan
secara perlahan. Baginya, perubahan siswa yang
perlahan akan lebih statis dan signifikan, diban-
dingkan perubahan vang dibentuk karena tuntut-
an dan tekanan,” kenang Dwi. Dalam hal ini,
menurut dia, sosok Pak Mardi mengajarkan kiat
bagi para guru pada umumnya. Meniadakan jarak
dengan murid tak berarti memberikan celah bagi
guru untuk tidak lagi dihargai siswa. Peniadaan
Jjarakitu justrn menuntut kesadaran guru sebagai
pendidik yang bertanggung jawab. Kedekatan dan
keterbukaan antara gurun dan murid selalu ber-
dampak pada sikap saling berbenah. *Seyogianya,
guru dan siswa berjalan beriringan sebagai satuan
vang membutuhkan dan melengkapi,” kata Dwi
menyimpulkan pengamatannya.

Secara keseluruhan, Guru untuk Kehidupan
merupakan bacaan yang bagus untuk menenmkan
sisi lain dari dunia pendidikan di Indonesia.
Pembaca pun dapat menggali ilham dan insipirasi
dari gagasan-gagasan yang dirumuskan penulis-
nya, Zulfikri Anas. m

Kisah

B OLEH HASANUL RIZQA

asulullah Muhammad SAW merupakan

pemimpin yang agung. Sebab, beliau

memimpin dengan panduan dari Allah

Azza wa Jalla. Tidak ada satu pun
perintah dan kebijakan Nabi SAW yang timbul
dari hawa nafsu. Semuanya dilandasi oleh wahyu
Ilahi.

Bagaimanapun, corak pemerintahan Beliau
shalallahu ‘alaitbi wasallam cenderung
demokratis. Bila wahyu tidak turun tentang suatu
persoalan, maka Rasulullah SAW mengadakan
musyawarah dengan para sahabat. Malahan, tak
jarang beliau mengambil pendapat mereka
sehingga meninggalkan opininya sendiri.
Kecenderungan Nabi SAW dalam membuka
dialog, atih-alih maonolog, merupakan terobosan
yang melampaui zamannya. Berkata Aisyah R4,
“Saya belum pernah melihat sesearang yang
lebih banyak bermusya- warah daripada
Rasulullah SAW.”

Mabi SAW juga pernah bersabda,
“Barangsiapa menghendaki mengerjakan
sesuaty, lalu ia bermusyawarah dengan seorang
Muslim, maka Allah akan memberikan taufik
kepadanya untuk memilih yang paling baik bagi-
nya.” Di sinilah pentingnya sikap saling
menasihati dalam kebaikan antarsesama
mukmin. Sebaliknya, sikap khianat akan
merusak persaudaraan dan menyesathkan
nakhoda kepemimpinan. Beliau berpesan,
"Barangsiapa memberikan nasihat kepada
temannya dengan suatu pendapat, padahalia
mengetahui bahwa yang benar bukan itu, maka
ia telah khianat.”

Salah satu contoh musyawarah yang
diadakan Nabi SAW terjadi menjelang Perang
Badar. Inilah pertem- puran pertama kaum

Muslimin dalam menghadapi intimidasi kaum
musyrik. Dalam perjalanan, Rasulullah SAW
memerintahkan pasukannya untuk berhenti
sejenak di dekat mata air sekitar Badar. Salah
seorang dari para sahabat, yakni Hubab bin
Mundzir telah mengenal betul medan pertem-
puran ini. Dia sempat bertanya-tanya, mengapa
Rasul SAW memutuskan untuk singgah sebentar
di lokasi tersebut. Lantas, ia memberanikan diri
untuk bertanya kepada beliau.

“Wahai Rasulullah,” kata Hubab, “apakah
lokasi ini memang dipilih berdasarkan wahyu
yang tak bisa diubah, ataukah ini pendapatmu
sebagai strateqi perang?”

“Ini hanya pendapatku dan strategi perang,”
jawab Nabi SAW.

“Bila demikian, wahai Rasulullah, sungguh
lokasi ini bukanlah tempat yang tepat bagi kita.
Bagaimana kalau kita mengambil tempat di mata
air yang terdekat dengan musuh? Kita turun dari
tempat itu, lalu kita gali sumur-sumur di

TELADAN MUSYAWARAH RASULULLAH

D BRHERE

belakangnya. Kolam-kalam kita penuhi dengan
air dari oasis itu. Alhasil, ketika sedang
bertempur, kita dapat mengambil air yang cukup
sedangkan musuh kehabisan air,” papar Hubab.

Rasulullah SAW menerima pendapat
sahabatnya itu. Maka, beliau beserta pasukannya
meneruskan berjalan hingga mata airyang
terdekat dengan musuh. Selanjutnya, kaum
Muslimin melaksanakan sebagaimana rencana
Hubab bin Mundzir.

Usai Perang Badar, Nabi SAW pun
menyelenggakan musyawarah dengan sahabat-
sahabatnya. Kall ini, Muslimin memperoleh
kemenangan. Bahkan, pasukan jihad ini dapat
menawan sebanyak 70 orang lelaki musyrikin
Quraisy. Nabi SAW meminta pendapat beberapa
sahabatnya tentang nasib para tawanan itu.

"Wahai Rasulullah,” kata Abu Bakar,
“mereka itu adalah putra paman-paman kita,
kerabat kita, dan saudara kita. Mereka adalah
kaurmmu dan keluargamu. Hendaknya mereka
diwajibkan untuk membayar tebusan sehingga
dengan tebusan itu kita dapat menambah
kekuatan. Mudah-mudahan Allah memberikan
hidayah-Mya kepada mereka sehingga nantinya
mereka dapat turut memperkuat kita.”

Setelah Abu Bakar mengutarakan
pendapatnya, kini giliran Umar bin Khattab.

“Ya Rasulullah, mereka telah mendustakan
dan mengusirmu dari kampung halaman.
Mereka adalah gembong orang-orang kafir.
Mereka keluar dari kota hanya untuk
memerangimu. Menurut pendapatku, hukum
mati saja mereka,” kata Umar dengan nada
tegas.

Lalu, berkatalah Abdullah bin Rawahah.
“Wahai Rasulullah,” katanya, “di dekat kita ada
lembah yang banyak kayu. Kita dapat
menyalakan api besar di sana, lalu melemparkan

mereka ke dalamnya.”

Rasulullah SAW kemudian terdiam. Beliau
tak menjawab, lalu masuk ke tendanya. Maka,
Abu Bakar, Umar, dan |bnu Rawahah saling
bertanya-tanya. Pendapat manakah yang akan
disetujui Nabi SAW?

Tak lama kemudian, Rasulullah SAW keluar
dan berkata, “Sungguh, Allah Mahabesar
melunakkan hati orang hingga lebih lunak
daripada yang lunak. Sungguh, Allah Mahakuasa
mengeraskan hati orang hingga lebih keras
daripada batu.”

Beliau lantas mengibaratkan sifat Abu Bakar
seperti Mabi Isa AS yang pernah berdoa, "Jika
Engkau [Allahl menyksa mereka, sesungguhnya
mereka adalah hamba-hamba-Mu, dan jika
Engkau mengampuni mereka, sesungguhnya
Engkaulah yang Mahaperkasa dan
Mahabijaksana.” (05 al-Maidah: 118].

Sifat Umar diibarat kannya dengan Nabi Nuh
kala berkata, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau
biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir
itu tinggal di atas bumi.” (QS Nuh: 26].

Adapun sifat Abdullah bin Rawahah
disandingkan beliau dengan Mabi Musa saat
bermunajat, “Ya Tuhan kami, binasakanlah harta
benda mereka, dan kunci matilah hati mereka,
maka mereka tidak beriman sehingga mereka
melihat siksaan yang pedih.” [QS Yunus: B8).

Mabi SAW lantas Lebih condong pada
pendapat Abu Bakar Maka, para tawanan itu bisa
dibebaskan dengan jaminan. Keesokan harinya,
ternyata turunlah firman Allah, surah al-Anfal
ayat 67. Artinya, “Tidak patut bagi searang Nabi
mempunyai tawanan sebelum ia dapat
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu
menghendaki harta benda duniawi sedangkan
Allah menghendaki [pahalal akhirat [untukmul.
Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” m




Hiwar
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GUS MIFTAH

Perbanyak Sedeka

Kala Ramadhan

uansa Ramadhan pada tahun ini mungkin terasa berbeda. Sebab, umat Islam di seluruh dunia sedang menghadapi
pandemi Covid- 19. Akan tetapi, keadaan itu tak mengurangi suka cita dalam menyambut kedatangan bulan suci.
Menurut KH Miftahul Maulana Habiburrahman, Ramadhan adalah bulan yang istimewa. Amal ibadah seorang Mukmin
akan diganjar pahala yang berlipat ganda dari Allah SWT pada bulan ini. Maka dari itu, dai yang akrab disapa Gus
Miftah itu menganjurkan kaum Muslimin agar berlomba-lomba dalam kebajikan selama bulan Ramadhan.

Pengasuh Pondok Pesantren Ora Aji Yogyakarta itu menjelaskan, banyak hadis mengenai keutaraan bersedekah saat
Ramadhan. Upaya saling berbagi dan tolong menolong, lanjut dia, dirasakan penting, apalagi di tengah situasi wabah seperti

sekarang.

“Bulan Ramadhan di tengah [pandemi) Covid- 19 ini menjadi momentum yang sangat bagus bagi orang yang berpunya, yang
dikasih kelebihan rezeki oleh Allah SWT, untuk berbagi,” ujar Gus Miftah saat dihubungi dari Jakarta.
Berikut wawancara lengkap wartawan Republika, Muhyiddin, dengan Gus Miftah pada pekan ini.

B a Anda knai
Ramadhan di tengah situasi Covid-
19 seperti saat ini?

Mungkin, selama ini kita sering ber-
ibadah itu karena pujian orang. Karena
pamer, riya, suka memperdengarkan
amal, dan lain sebagainya. Itu biasa
dilakukan ketika kita beribadah di depan
publik, banyak orang atan massa. Namun,
saat Ramadhan tahun ini tentunya akan
sangat berbeda. Sebab, sudah ada im-
bauan dari pemerintah dan juga Majelis
Ulama Indonesia (MUI) untuk kaum
Muslimin tetap beribadah di rumah saja.

Maka, di sinilah keimanan kita diugji.
Apakah ketika kita beribadah di rumah
itu sebaik ketika beribadah di dalam
masjid, dilihat banyak orang? Jadi, ini
sebenarnya menjadi sebuah momentam

ini mereka tidak bisa bekerja.

Maka, tentu ini menjadi kewajiban
kita bersama untuk saling berbagi. Kalau
kemudian ktia mengandalkan bantuan
sosial dari pemerintah, kita sama-sama
tahu, APBN kita terbatas. Alhasil, bulan
Ramadhan di tengah (pandemi) Covid-
19 ini menjadi momentum yang sangat
bagus bagi orang vang berpunya, yang
dikasih kelebihan rezeki oleh Allah SWT,
untuk berbagi kepada kawan-kawan kita
yang kesusahan ataupun kekurangan.

Apa saja manfaat sedekah, baik
untuk si pemberi maupun pener-
ima?

Harapannya, dengan sedekah yang kita
berikan itu akan meringankan beban ka-
wan-kawan yang sedang dalam kesulitan.

Bagaimana caranya agar
Muslimin tidak galau ber-
ibadah di rumah saja pada Ra-

ﬂ_-r—_—r:—m P

luar biasa. Pernah ceramah saya di
Facebook itu ditonton langsung
(five) sampai 19 ribu viewers. Di
Instagram, rata-rata viewers-nya

untuk memperbaiki kualitas keimanan  Lebih dari im, saya meyakini, sedekah bisa madhan kali ini? ) lebih dari tiga ribu orang Nah, insya
dan ketakwaan kita. menolak bencana. Sebab, Rasulullah SAW _ Saya Dllﬂl‘;_“d-‘ﬂ_(PElh kit Allah sel  Ramadhan tahun ini
Bahwa kemudian dikatakan, “Bertak-  bersabda, “Sedekah itu bisa menolak bala.” Tidak perlu kita risan. Tidak perlu  saya ksimalkan penyel -

walah kamu kepada Allah di manapun
kamu berada.” Jadi, dilihat orang banyak
pun kita harus tetap bertakwa. Begitu pula

Dalam hadis lain, Rasulullah SAW
Jjuga menyatakan, “Sungguh, Allah akan
menolong hamba-Nya manakala sang

pula kita galau walaupun beribadah
di rumah saja ketika bulan Rama-
dhan. Sebab, ini menjadi momentum

raan pengajian via online, baik p;l',g—
ajian inisiatif saya sendiri maupun
yang diminta beberapa perusahaan.

ketika tidak dilihat orang banyak. Kita ~ hamba mau berbagi dengan saudaranya.” bagi kita I.Illm.lk l]!ul'ia lebih intensif Telltnnya,jadh{;]l lebih padat bl;e—
h tetap bertakwa. Jadi, kalan hari-hari ini kita melihat dengan keluarga kita di ramah. tika Ramadhan sebelumnya. Sebab,
anfl[aka, It,:ageilsay::zda banyak hikmah  susah, man.';pi?ul;m:ﬁ: dianr: mkakear  Yangkaya lama nE barangkali karena  Ramadahan tahun lal itu jadwalnya
dalam memahami puasaditengahsituasi  kalau kita susah, Allah pun akan diam. menolong kesibukan kita jarang berknmpul  bisa dikatakan normal. Banyak ke-
Covid-19 ini. Apakah selama ini kita be-  Namun, kalau hari ini kita melihat orang 2 de;]‘;%‘gl is El]“lh dan i‘i]l.lak*allak di ;:* glatan di hlal";ese;efll;mkl: padatahuE
nar-benar beribadah hanya untuk Allah susah dan berbagi, maka belum sempat =1 mah. Cont nyd, biasanyasaya da- ini sangat ber] rena uu‘lu K
SWT atau hanya karenaingin dipujima-  kita susah, Allah sudah menolong kita. Yi dllg mi bkl“ lam waktu 10 hingga 15 hari pergi ~ melaknkan apa pun melalui online.
nusia? Apakah memang benar selama ini Semangat-semangat seperti initentu- deng: safari dakwah. Saya baru pulang se- .
kilii (b\ferciI I]J]ad:]lilghr;ﬂl va untuk menda-  nya harus kita galakkan Eiupayakeln'[l.\‘dim’l engan Eﬂwjlgkamatl;, l_El]«;Pl k?;l;llﬂlaﬂt]]%lt'us ahAPﬂkﬁ]]:. Anda Sf:l'c-i.l_'t-‘, dak-
patkan ridha tau, jangan-jang; SEANE rasa 1dan terawat. Teng- = = = erar lagi. Dan, i rutinitas wah era kini mesti ditopang
hanya mengharapkan pujian manusia? gang rasa dari orang-orang kaya kepada h ""rt‘lnyd' sayasepanjang tahun. . PEIEEQthm tentang tekno-
Alhasil, saya pikir, Ramadhan menjadi mereka_ vang tidak berpunya. Janganlah Semen till"d, Maka, ketika kemudian Allah ~ logi?
momentum yang tepat untuk menguji  kemudian kita menyombongkan harta dan L SWT menguji kita dengan pandemi Ya, disinilah menurut saya pen-
kei dan ketaks kita. keka kita di tengah situasi rtiini. . . Covid-19 ini, i saya hikmahmn tingnya para kiai, dai, itu sadar me-
el Cun Reftan }'angy;?;ln gebaﬂi:lfékh:];g]ifﬁgdml‘;ﬂ, deg mi Skl“ luar biasa. Sabyaagmeujadi bisa bg:f dpla.g S);dgr medsos. Dengan begitu,
Biasanya, Ramadhan menjadi menjadikan harta atau kekayaan vang kita " l 5 cenghkrama dengan anak dan istri ka dapat tisinasi katika
momen bagi orang-orang meng-  miliki sebagai sebuah jalan kebaikan. menolong saya. Saya bisa beribadah dengan  kemudian tidak bisa bertatap muka
giatkan donasi. Bagaimana menu- Tentunya, kebaikan harta itu adalah 5 kavs anak dan istrisaya. Begitu pula, saya  dengan parajamash. Dakwah tetap
rut Anda? ketika digunakan untuk menolong sesa- orang kaya dapat emberikan p kepa-  terus berlangsung, yakni melalui
Begitu banyak hadis vang menyatakan ma, terutama kepada mereka vang tidak ? ol da santri saya di |.“nmah. L media sosial. .
keutamaan atau kelebihan ketika kita  berpunya. Yang kaya menolong yang dcng‘an doa Seharusnya, virus korona ini kita ~~ Betapa dahsyatnya medsos hari
bersedekah, khususnya saat bulan suci miskin dengan hartanya. Sementara, yang dﬂill'l a ” pahar.m dEIl_g?n kacamata atan per- ini menurut saya. Ibal?h:ly%_l, satu pe-
Ramadhan. Dalam salah satuhadisriwa-  miskin menolong orang kaya dengan doa- Y. spektifdemikian. Maka, dengan ke-  luru menggunakan pistolitu hanya

vat at-Tirmiz, dikatakan, Rasulullah Saw
bersabda, “Barangsiapa vang memberi
makan orang berpuasa, maka baginya
pahala layaknya orang vang berpuasa itu,
tanpa mengurangi pahala sedikitpun
(orang yang berpuasa).”

Saya rasa, penting bagi kita untuk
menggiatkan berbagi. Apalagi, bulan
puasa tahun ini di tengah situasi pandemi.
Tentunya, sedekah berapa pun itu pasti

doanya. Tepat sekali it dilakukan dalam
bulan suci Ramadhan.

HAFIDT MUBARAK ANTANTARA

adaan ini saya pikir kita tidak perlu
galau, tidak perlu risau. Tetap saja
beribadah. Malahan, kita mestiber-
syukur kepada Allah. Sebab, kita
menjadi lebih dekat lagi dengan
keluarga.

Biasanya, apa saja kegiatan
dakwah Anda selama Rama-
dhan?

bisa menembak satu kepala. Na-
mun, kalaun kita kemudian menggu-
nakan Instagram, Facebook, You-
Tube, dan lain sebagainya, kita ber-
bicara satu menit saja itu bisa di-
dengarkan oleh ratusan ribu orang.
Jadi, begitu dahsyatnya pengaruh
medsos pada masa kini.

Insya Allah, selama Ramadhan
tahun ini, saya tak hanya aktif dalam

akan sangat bermanfaat. Jadwal ngajisaya itu kansudah  melakukan pengajian online. Saya
Sejak jauh hari, saya juga sudah tersusun pada tahun-tahun sebe-  pun mengajar santri-santri yang
ingatkan kepada a. Ketika lumnya. Sejak tinggal di mmah pada tidak pulang (ke kampung halaman),

kita harus tinggal di dalam rumah, maka
akan berdampak pada persoalan lainnya.
Efeknya tidak hanya pada persoalan iba-
dah atau keagamaan, sosial, serta budaya,
melainkan juga ekonomi. Sebab, tidak
semua orang memiliki tabungan. Banyak
kawan-kawan kita bekerja dalam sehari,
untuk kemudian penghasilannya itu habis
dalam waktu sehari. Padahal, hari-hari

akhir Maret lalu hingga akhir Mei
ini, ada sekitar 250 jadwal sava vang
harus dibatalkan. Selama mengisi
kegiatan di rumah, vakni sebelum
Ramadhan, saya pun sudah biasa
menyelenggarakan pengajian online
via media sosial (medsos). Misalnya,
melalui Instagram atau Facebook.
Ternyata, tanggapan jamaah

yakni vang masih di pondok. Sebab,
dari hampir 200 orang santri saya
yang mukim di pondok, separuhnya
sudah pulang, Namun, separuhnya
lagi tetap ada di pondok karena
banyak yang tidak punya keluarga
atau kebetulan di daerahnya lagi zona
merah Covid-19 sehingga praktis
tidak bisa pulang. ®ed: hasanul rizga

Kebatilan di Balik Ujaran ‘Lebih Takut Korona atau Allah’

B OLEH MUHYIDDIN

la menerangkan, ada perkataan

Gus Miftah menduga, si penanya

(ustaz yang mengatakan) kita hanya

Pada zaman dahuly, termasuk ketika

perlutakut kepada Allah karena
kaorona itu hanya ciptaan Allah,” tutur
Gus Miftah.

Terkait itu, ia terkenang dengan
tafsir surah Yasin ayat 65. "Al-yauma
nakhtimu ‘ala afwaahihim,
watukallimunaa aidithim, watasyhadu
arjuluhum bimaa kaanuu yaksibuun. ™
Sempat Gus Miftah bertanya-tanya,
mengapa Allah Ta'ala berfirman
bahwa yang berbicara itu adalah
tangan manusia—bukan lisannya.

Setelah banyak merenung, Gus
Miftah pun menemukan jawabannya.

S RAN LOCANGANTARA

Mabi SAW masih hidup, umumnya
orang berbuat dosa dengan lisannya.
Maka, bandingkanlah dengan zaman
sekarang. Orang dapat berbuat
maksiat yang menimbulkan dampak
besar “"hanya” dengan tangannya—
bahkan lebih spesifik lagi:
jempolnya--yakni saat mereka
bermedia sosial.

"Bagaimana kemudian mengum-
pat, menggunijing, mencela, dan
mencaci maki itu dengan mengguna-
kan tangannya, jemarinya. [tu mereka
posting melalui media-media sosial
yang ada,” kata Gus Miftah.

“Saya sering mewanti-wanti
kepada jamaah agar menjadikan
medsos sebagai washilah demi
mendapatkan ridha llahi. Bukan
sebaliknya. Medsos malah menjadi
washilah kita untuk mendapatkan
murka Allah,” lanjut dia.

Gus Miftah berharap, bulan suci
Ramadhan dapat menjadi momen
bagi seluruh Muslimin untuk mena-
han diri. Tidak hanya dalam persoalan
makan, minum, dan segala yang
membatalkan puasa. Terkait berme-
dia sosial pun, hendaknya seorang
Muslim menahan diri dari membuat
atau menyebarkan keresahan.

“Saya inginnya, media sosial kita
gunakan secara bijak sehingga
kemudian bernilai ibadah, " tegasnya.

Med: hasanulrizga

penuh hikmah, yakni “Laa diina liman
laa aqla lahu.” Artinya, tidak
beragama bagi orang-orang yang
tidak berakal Maknanya, seorang
yang mengaku beriman dan berislam
harus berpikir secara sehat dan
jernih. Dalam situasi wabah,
persebaran virus malah semakin
hebat ketika orang-orang terus
berkumpul dan berkerumun.
Membiarkan halitu terjadi justru
dapat memancing datangnya
malapetaka.

“Kita harus paham, hari-hari ini
kita hidup di tengah [situasi] orang
yang kentut itu lebih dihargai daripada
orang yang batuk atau bersin,” kata
Gus Miftah, “saya juga sering
mengatakan, kita seperti sedang
bermain gobak-sodar. Aturan
permainan ini, orang keluar mati,
dipegang pun mati. Ini yang terjadi
hari ini. Maka, sekali lagi, ikutlah
pendapat para ahli. Jangan ikut-
ikutan orang yang ahli berpendapat.”

Kembali ke pertanyaan yang
mengejutkan itu. Gus Miftah
menjelaskan, salah satu karakteristik
orang beriman ialah taat kepada
Allah, Rasulullah SAW, dan ulil amiri
alias para pemimpin. Saat ini,
pemerintah pun sudah mewanti-wanti
masyarakat agar tetap di rumah saja.
Dengan begitu, persebaran wabah
dapat lebih terkendali.

terinspirasi dari tulisan-tulisan atau
beberapa video yang berpandangan
tak perlu takut korona. la pun
menyayangkan, di antara video itu
justru menampilkan orang dengan
predikat ustaz.

"Saya menyarankan, kita lebih
bijak ketika membagikan sebuah
tulisan atau video. Yang kira-kira
dapat membuat resah masyarakat,
maka tak usah kita sebar. Salah
satunya, video atau ceramah dari
ustazyang menyatakan, kita tidak
perlu takut dengan korona. Atau,

aat sedang menagisi ceramah

daring (online] beberapa

waktu lalu, KH Miftahul

Maulana Habiburrahman
membuka sesi tanya-jawab. Ada satu
pertanyaan yang cukup membuatnya
tersentak. Ulama yang akrab disapa
Gus Miftah itu ditanya seorang
peserta, “Apakah Anda lebih takut
virus korona atau Allah SWT?”

“Ini kalimat kelihatannya saja
benar, tetapi mengandung kebatilan,”
kata Gus Miftah saat dihubungi
Republika dari Jakarta, baru-baru ini.

Pengasuh Pondok Pesantren Ora
Aji Yogyakarta itu lantas menjawab si
penanya. Sudah barang tentu, searang
Muslim lebih takut kepada Allah SWT.
Justru karena takut kepada Allah,
maka dirinya untuk sementara tidak
menghadiri ibadah jamaah di masjid.
Sebab, dengan berkerumun itu orang-
orang dapat menjadi perantara
(washilah] virus tersebut. Bila sudah
demikian, sebaran Covid-19
dikhawatirkan akan semakin meluas.

“Saya pikir, kita perlu orang Islam
yang lebih cerdas, orang Islam yang
Lebih bijak. Tidak kemudian hanya
mengandalkan ego atau nafsu.
Jangan sampai kita beribadah itu
karena nafsu, bukan karena Allah,”
ujar Gus Miftah.

et
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SYAIKHAH KHAIRIYAH HASYIM
Penggagas
Madrasah Putri

Putri Hadratussyekh Hasyim Asy’arie ini mengupayakan

DOK BLOGSPOT

emansipasi perempuan melalui pendidikan.

B OLEH:MUHYIDDIN

eberkahan meliputi sang pendiri

Jam'iyah Nahdlatul Ulama (NU),

Hadratussyekh Hasyim Asy arie.

Tidak hanya dirinya yvang berki-

prah besar dalam memajukan

mat dan bangsa. Keturunannya

pun mengikuti jejaknya dalam mencerahkan

kaum Muslimin, khususnya dari kalangan
Ahlussunnah wa al-Jama’ah (Aswaja).

Bahkan, kontribusi tidak hanva datang dari
anak-anaknya yang lelaki. Putri-putrinya pun tak
kurang tnya dalam igabdikan diri
demiagama dan negeri. Salah seorang di antara
mereka adalah Khairiyah Hasyim. Perempuan
itu digelari syaikhah, sebutan untuk menghor-
mati orang vang berilmu di linglkungan akademis.

Jejak perjuangannya tidak hanya di Tanah
Air, tetapi juga luar negeri. Untuk diketahui, dia-
lah ulama perempuan Indonesia yang pertama
kali menggagas madrasah banat di Arab Sandi.
Melalui madrasah yang didirikannya itu, ia ber-
visi agar kaum hawa dapat menempuh pendi-
dikan yang layak, sebagaimana halnya kaum pria.

Riwayat kehidupannya termaktub dalam
buku berjudul Nyai Khairiyah Hasyim Asyari:
Pendiri Madrasah Kuttabul Banat di Haramain.
Khairiyah lahir di Jombang (Jawa Timur) pada
1906. Ia adalah anak kedua dari 10 orang ber-
saudara dari pasangan KH Hasyim Asyarie dan
Nyai Nafigah. Sandara-sandaranya terdiri atas
Hannah, Aisyah, Azzah, Abdul Wahid Hasyim,
Abdul Hafidz alias Abdul Cholig, Abdul Karim
alias Akarhanaf, Ubaidillah, Masrurah, dan
Muhammad Yusuf.

Sebagai seorang putri kiai, keilmuannya tidak
bisadipisahkan dari tradisi pesantren salafyang
kental dengan pengajaran kitab kuning. Bagai-
manapun, Kiai Hasyim mendidik putri kesa-
yangannya ini dengan sistem yang berbeda dari
putra-putranya. Sang Hadratussyekh membo-
lehkan putra-putranya untuk belajar di luar
Tebuireng,. Sebagai contoh, Abdul Wahid Hasyim

dan Yusuf Hasyim sampai menempuh rihlah ke-
ilmuan dari satu pesantren ke pesantren lainnya.
Sementara, Kiai Hasyvim mendidik sendiri Khai-
rivah secaralangsung dengan sistem sorogan.

Semasa kecilnya, Khairiyah mempelajari
Islam dengan penuh ketekunan. Kepada ayahan-
danya, ia belajar banyak tentang dasar-dasar
agama ini. Ia mengaji sejumlah kitab kuning
sehingga dirinya menjadi sosok perempuan yang
alim. Ketika adasatu hal vang belum dipahami-
nya, maka ia bertanya langsung kepada bapak
tercinta.

Saat masih semangat-semangatnya belajar,
Kiai Hasyim kemmdian menjodohkan Khairiyah
dengan salah seorang santri seniornya. Lelaki
muda ini dikenal alim dalam berbagai disiplin
ilmu agama. Namanya Ma'shum Ali. Ia berasal
dari Gresik. Menurut Kiai Hasyim, pemuda ini
cerdas serta memiliki corak berpikir yang agak
eksak.

Dalam buku Pesantren Sedang Melambung
dijelaskan, Kiai Hasyim memang sudah me-
nyiapkan penerus perjuangannya. Tidak hanya
dari kalangan keluarga atau putra-putranya
sendiri. Sang Hadratussyekh pun kerap meman-
tau santri-santri yvang menonjol dalam ilmu.
Beberapa di antara ka dip tnya sebagai
menantu. Kiai Ma'shum termasuk di antara
mereka vang beruntung itu.

Pernikahan antara Ma'shum Ali dan Khai-
rivah berlangsung pada 1919. Saat itu, Khairiyah
berusia 13 tahun. Pada masa awal membina ru-
mah tangga, Khairivah masih tinggal di Pesantren
Tebuireng. Allah SWT mengaruniakan bagi mere-
ka sembilan orang anak. Mereka adalah Hamnah,
Abdul Jabbar, Abidah, Ali, Jamilah, Mahmud,
Karimah, Abdul Aziz, dan Azizah. Bagaimanapun,
vang hidup hingga dewasa hanya dua orang, vaitu
Abidah dan Jamilah.

Pernikahan Nyai Khairiyah dengan Kiai
Ma'shum Ali merupakan langkah awal pendirian
Pondok Pesantren Seblak Jombang. Letaknya
tak jauh dari kompleks Tebuireng. Saat mengem-
bangkan pesantren tersebut, Nyai Khairiyvah dan
suaminya mendapatkan ujian yang begitu berat.
Kiai Ma’shum menderita sakit paru-paru dengan

Khairiyah
kemudian
mengusulkan
kepada
suaminya agar
mendirikan
sckolah khusus
perempuan.
Lembaga itu
kelak
dinamakan
Madrasah
Banat.

D, AN TARA W A S H PUTRA

Inspirasi Bagi Kaum Perempuan

waktu yvang lama. Akhirnya, pria tersebut wafat dalam
usia 33 tahun, tepatnya pada 8 Januari 1933.

Kepergian sang suami menjadi pukulan berat bagi
Khairiyah. Ia menjadijanda, padahal usianya yang masih
relatif muda, yaitu sekitar 27 tahun. Sebagai seorang ayah,
Kiai Hasyim pun merasa prihatin sehingga ingin segera
mencarikan jodoh bagi putrinya itu.

Setelah masa idahnya selesai, Khairiyah kemudian
dipinang oleh KH Abdul Muhaimin al-Lasem. Duda
tersebut merupakan seorang ulama asal Jawa Tengah
vang tinggal di Makkah. Di Tanah Suci, ia berprofesi
sebagai pengajar. Mendengar kabar pinangan tersebut,
Kiai Hasyim pun merasa sangat bahagia karena kembali
mendapatkan menantu vang alim lagi.

Acaraijab kabul pernikahan antara Khairiyah dan Kiai
Muhaimin diselenggarakan pada 1938. Setelah kembali
berstatus istri, Khairiyah lantas berangkat ke Makkah
untuk i i berdakwah

Dengan menjadi istri seorang pengajar, kualitas
keilmuan Nyai Khairiyah semakin terasah. Sebab, pasang-
annya itu merupakan seorang mudir ‘am di Darul Ulum,
Haramain. Kiai Abdul Muhaimin juga duduk sebagai ketna
Majelis Raudlatul Munadzirin, sebuah forum diskusi vang
membahas masalah fikih. Peserta forum tersebut terutama
berasal dari kalangan ulama dan pelajar Melayu yang
menempuh studi di Hijaz.

DiTanah Suei, Kiai Abdul Muhaimin tidak hanya me-
ngajar para pelajardari nusantara, tetapi juga dari man-
canegara. Oleh karena itu, Nyai Khairivah pun terbawa
arus dengan lingkungan suaminya yang penuh dengan
kajian keilmuan itu. Alhasil, putri Hadratussyekh Hasyim
Asy'arie itu menjadi lebih aktiflagi dalam dunia pen-
didikan.

Emansipasi perempuan

Seiring waktu, Khairivah mengamati betapa kaum pe-
rempuan di Arab belum mencapai taraf vang optimal da-
lam menuntut ilmu. Keadaan ini cukup timpang bila di-
bandingkan dengan pria. Padahal, pendidikan juga pen-
ting bagi kaum hawa.

Maka dari itu, Khairiyah kemudian mengusulkan ke-
pada suaminya agar mendirikansekolah khusus perem-
puan. Lembaga itu kelak dinamakan Madrasah Banat.
Setelah melalui pertimbangan yang matang, akhirnya
berdirilah Kuttabul Banat di Arab Saudi pada 1942
Madrasah tersebut turut melengkapi Darul Ulum yang
selama ini hanya menyediakan pendidikan bagi kaum
laki-laki.

Sejak merintis madrasah itu, Khairiyah dipanggil de-
ngan sebutan syaikfah. Dalam perjalanannya, lembaga
tersebut memunculkan pesantren atau lembaga pendidi-
kan putri lainnya di Arab Saudi. Misalnya, institusi yang
dibangun Syekh Husein al-Palimbani dan Syekh Yasin
Ibn Isa al-Fadani bersama istri masing-masing.

Pada 1046, Kiai Abdul Muhaimin berpulang ke rahma-
tullah. Khairiyah begitu sedih. Untuk kedua kalinya ia
menjadi seorang janda. Selama dua dasawarsa lebih ia
tinggal di Makkah. Tentu saja, itu bukanlah waktu yang
singkat.

Setelah ditinggal suaminya, Syaikhah Khairiyah masih
mengabdi di Haramain sebagai mudirah atau direktur
pada Madrasah Kuttabul Banat. Akhirnya, ia diminta oleh
Presiden Sukarno untuk kembali ke Tanah Air. Sang Prok-
lamator RI itu merasa bangsa Indonesia membutuhkan
sumbangsih keilmuan sang perempuan ulama tersebut.

Setelah mempertimbangkan matang-matang, akhir-
nya Syaikhah Khairivah pulang ke Indonesia pada 1957.
Sejak saat itulah ia mengabdikan dirinya lagi di Jombang,
tepatnya Pondok Pesantren Seblak, hingga akhir hayatnya.

Svaikhah Khairivah wafat pada 21 Ramadhan 1404
Hijrivah, bertepatan dengan 2 .Juli 1983 Masehi. Jena-
zahnya dikebumikan di dekat makam ayahanda tercinta,
KH Hasyim Asy'arie, di Tebuireng, Jombang, Jawa Timur.

Med: hasanul rizga

B OLEH: MUHYIDDIN

erabad silam, kaum
B perempuan, termasuk di

lingkungan pesantren, hanya
dipandang sebagai bayang-bayang
kaum lelaki. Apalagi, bila mereka
telah berumah tangga. Selain berada
di dapur, kaum hawa paling “tinggi”
hanya bisa menggelar pengajian bagi
sesama wanita di pesantren atau
majelis taklim.

Keadaan itulah yang coba
didobrak Syaikhah Khairiyah Hasyim.
Bahkan, putri Had ratussyekh Hasyim
Asy'arie itu tak hanya berkiprah di
dunia pendidikan Tanah Air, tetapi
juga luar negeri. Di Arab Saudi, ia
menjadi pendiri sekolah khusus
perempuan.

Dalam konteks keindonesiaan,
namanya dapat disandingkan dengan
pejuang asal Minangkabau, Rahmah
ElYunusiyah. Sosok modernis itu

mendapatkan gelar syaikhah dari
Mesir, tepatnya Universitas al-Azhar.
Adapun Khairiyah yang berasal dari
kalangan Islam tradisionalis menjadi
ulama perempuan nusantara pertama
yang mendapatkan gelar syaikhah
dari Haramain, Arab Saudi. Kehebatan
tokoh kelahiran Jombang itu layak
menjadi inspirasi bagi kaum
perempuan Indonesia, khususnya
santriwati.

Selama di Tanah Air, Syaikhah
Khairiyah Hasyim akiif di berbagai
organisasi. Dia memimpin Fatayat
Nahdlatul Ulama [NU] antara tahun
1958 dan 1962. Pada 1940-an, ia pun
duduk sebagai anggota Pengurus
Besar Nahdlatul Ulama (PBNU).
Dalam kesibukannya berdakwah,
perempuan ini juga mengajar di
Pesantren Seblak Jombang serta
mengisi berbagai kegiatan majelis
taklim, khususnya bagi kaum hawa.

Selama hidupnya, Syaikhah
Khairiyah Hasyim mencita-citakan

adanya emansipasi perempuan
melalui pendidikan. Tidak hanya
secara kultural, melainkan juga
struktural. Maka dari itu, ia meng-
gagas berdirinya lembaga pendidikan
khusus perempuan, seperti yang
diarnalkannya di Saudi. Akan tetapi,
gerakan semacam itu masih
terdengar asing di kalangan para kiai
tradisional nusantara masa itu.

Di lingkungan Mahdliyin, upaya-
upaya emansipasi perempuan dalam
dunia pesantren telah dirintis sejak
KH Bisri Syansuri. Di Pesantren
Denanyar Jombang, tahun 1919, Kial
Bisri mulai mencoba inovasi.
Misalnya, ia mendirikan kelas khusus
bagi kaum perempuan di sana.

Sebelum mendirikan pesantren
itu, Kial Bisri meminta izin terlebih
dahulu kepada gurunya,
Hadratussyekh Hasyim Asy’arie.
Namun, waktu itu Kiai Hasyim belum
mengizinkan, tetapi tidak pula
melarangnya. Sementara itu, Kiai

Bisri tetap berkeyakinan, pendirian
lembaga pendidikan tradisional
khusus perempuan sudah menjadi
tuntutan zaman. Maka, inisiatifini
tetap direalisasikannya.

Kala itu, Nyai Khairiyah binti
Hadratussyekh Hasyim Asy arie baru
menikah dengan KH Ma'shum Ali.
Perempuan itu sangat menyetujui
gagasan Kiai Bisri. Oleh karena itu, ia
juga diminta oleh ayahandanya untuk
membuka wadah pendidikan bagi
kaum perempuan di pesantrennya
sendiri, yaitu Pesantren Seblak
Jombang.

Setelah Nyai Khairiyah pulang dari
Haramain, perkembangan Pesantren
Seblak kian pesat. Masyarakat luas
mengakui kiprah tokoh perempuan itu
di negeri rantau. Maka, ketika putri
pendiri MU itu kembali, mereka
menantikan perannya dalam
memajukan pendidikan, khususnya
bagi kaum perempuan. Alhasil,
Pesantren Seblak pun dikenal sebagai

pesantren putri. Kecakapan Nyai
Khairiyah tak hanya dalam
aktivitasnya di tengah masyarakat. la
pun mendidik dengan baik kedua
putrinya—Jamilah dan Abidah—
sehingga menjadi generasi yang
berilmu dan beramal untuk
kepentingan agama dan bangsa.

Kelak, Abidah mengikuti jejak
ibundanya itu. la pun dikenal sebagai
“Kartini dari Jombang”. Saat Syaikhah
Khairiyah berada di Makkah, Abidah
mampu merintis pesantren putri
bersama dengan suaminya, Kiai
Mahfudz Anwar.

Perempuan hebat seperti
Syaikhah Khairiyah telah
menyadarkan kaum lelaki agar tidak
memandang sebelsh mata kaum
perempuan. Karena itu, kaum
perempuan muslimah di Indonesia
saat ini hendaknya juga terus belajar
dengan tekun dan menghiasi dirinya
dengan ilmu seperti tokoh Muslimah
NU ini. med: hasanul rizga
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Masjid ini termasuk bangunan
cagar budaya nasional yang
dilindungi.

B OLEH: HASANUL RIZQA

asjid al-Alam Marunda ada-

lah salah satu masjid tertua

di Ibu Kota. Bumah ibadah

itu beralamat di Jalan Ma-

runda, Kelurahan Marun-

da, Kecamatan Cilincing,

Jakarta Utara. Banvak riwayat tentang sejarah

pembangunannya. Suatu versi menuturkan,

keberadaan masjid ini berkaitan dengan keda-

tangan pasukan Fatahillah dari Kerajaan Islam
Demak ke Sunda Kelapa pada 1527.

Balatentara Muslimin ini ir Portugis

dari pelabuhan tersebut. Setelah pertempuran,

Fatahillah melewati Marunda dan mendirikan

markas serta sebuah masjid di sana. Bahkan,

konon masjid itu dibangunnya bersama dengan

para ulama hanya dalam waktu satu hari.

Alhasil, masjid itu dinamakan dengan al-alam,

Sebab, pembangunannya begitu cepat,

seperti muncul begitn saja secara alami. Nama

lainnya adalah Masjid Gaib atau Masjid Aulia

SpER L T ik ST

BEHD CAGAR BUDAYA

FFRILGAR, b FERGTIREADE
Ex mak b 31 U S I
NADTE T SH R

FOTO- FOTODOR REP AGUNG SUPAIVANTS

MASJID AL-ALAM MARUNDA
Simbol Perlawanan
Terhadap Penjajahan

karena didirikan dengan bantuan para aulia.

Versi lain mengatakan, Masjid al-Alam
Marunda dibangun seiring dengan ekspedisi
militer Mataram antara tahun 1628-1629_ Kala
itu, ribuan prajurit Mataram di bawah pim-
pinan Tumenggung Bahurekso hendak me-
nyerbu markas VOC (Kompeni) di Batavia, te-
patnya daerah yang kini merupakan Pasar
Ikan, Jakarta Kota. Pasukan Muslimin itu
terlebih dulu singgah di Marunda untuk

tur siasat perj

Ada pula vang menjuluki masjid ini sebagai
Masjid Si Pitung. Letak Masjid al-Alam Marun-
da memang berdekatan dengan Rumah Si
Pitung. Akan tetapi, julukan tersebut tidak
berarti Masjid al-Alam dibangun oleh tokoh
legendaris masyarakat Betawi itu. Yang ter-
sohor, pendekar asal Rawa Belong itu dikisah-
kan pernah mengalami peristiwa aneh di
masjid tersebut.

Suatu siang, Pitungdalam perjalanan ke pa-
sar untuk menjual kambingnya. Ta lalu singgah
di masjid di Kampung Marunda untuk menu-
naikan shalat zuhur. Setelah itu, ia terkejut ka-
rena mendapati kambingnya vang tadi diikat di
halaman masjid sudah menghilang. Di tengah
kebingungannya, ia bertemu dengan Haji Naipin.

Belakangan, Pitung tak hanya berhasil
menemukan kambingnya, tetapi menjadi sa-
ngat dekat denganulama tersebut. Bahkan, ia
pun belajar ilmu silat tataran tinggi dari Haji
Naipin. Keduanya sering berlatih di halaman
Masjid al-Alam Marunda. Begitu puladengan
para pemuda setempat. Dengan bekal penge-
tahuan bela diri itu, Fitung terus menjadi tokoh
masyarakat Betawi antikolonialisme.

Maka, dapat disimpulkan, apa pun versinya
pembangunan Masjid al-Alam Marunda tak
lepas dari konteks perjuangan mengusir penja-
jahan. Memang, bagi orang-orang Betawiupa-
ya kemerdekaan tak lepas dari jiwa keislaman,
vakni sebagai jalan jihad fii sabililfah.

Kini, Masjid al-Alam Marunda telah ber-
usia ratusan tahun. Betapapun tuanya, kondisi
bangunan itu masih cukup terawat dengan
baik. Corak arsitekturnya menyerupai masjid-
masjid khas Kerajaan Demak meskipun de-
ngan skala vang relatif tak terlalu besar. Luas-
nya sekitar 100 meter persegi. Unsur budaya
Demak tampak dari bentuk atap joglonya yang

Pembangunan
Masjid al-Alam
Marunda tak lepas
dari konteks
perjuangan
mengusir
penjajahan.

ditopang empat pilar bulat. Bagian mihrab
menjorok ke dalam tembok, hanya muat seki-
tar ukuran badan satu orang dewasa. Di sana-
lah tempat imam memimpin shalat. Di dekat-
nya, terdapat podium sebagai tempat khatib
atau penceramah. Di langit-langit, tampak
lampu gantung yang marak dijumpai di ru-
mah-rumah khas Betawi. Bagian dalam atap
cukup tinggi, vakni dengan jarak sekitar dua
meter. Tiang-tiang dari kayu menyangga atap
itu dengan kokohnya.

‘Warna putih mendominasi keseluruhan
bangunan Masjid al-Alam Marunda. Semen-
tara itu, warna coklat melekat pada kayu-kayu
yang menjadi bahan tiang, beberapa dinding,
serta atap tempat ibadah ini. Bentuk masjid
tersebut tetap dipertahankan sebagaimana
aslinya. Apalagi, sejak 1975 kompleks ini telah
ditetapkan sebagai bangunan cagar budaya
nasional sehingga tidak bisa diubah-ubah
tanpa memperhatikan aspek kesejarahan. Ba-
gaimanapun, renovasi pernah dilakukan untuk
menambah luas tempat shalat bagi jamaah
perempuan. Secara total, kapasitas Masjid al-
Alam Marunda dapat menampung hingga 350
orang. Oleh karena itu, masjid ini difungsikan
masyarakat setempat untuk penyelenggaraan
shalat Jumat dan bahkan shalat Hari Raya.

Dengan segala nilai historis itu, Masjid al-
Alam Marunda kerap menjadi destinasi wisata
sejarah pilihan di Jakarta. Tiap akhir pekan,
banyak pengunjung menyambangi masjid
tersebut. Untuk mengakomodasi mereka, pi-
hak takmir membuka sebuah pendopo di dekat
bangunan utama. Pendopo yang dibangun
sejak tahun 1997 itu sering dijadikan tempat
bagi para pelancong untuk beristirahat atau
berfoto-foto. Bagaimanapum, situasi pandemi
Covid-19 yang masih terjadi hingga saat ini
Jjuga berpengaruh pada jumlah kunjungan ke
Masjid al-Alam Marunda.

Satu lagi keunikan masjid ini ialah sumur
tiga rasa, vaknitawar, asin, dan payau. Letak-
nya tepat di samping bangunan utama. Alhasil,
banyak pengunjung yang mencicipi air sumur
tersebut. Dalam waktu kunjungan normal, tak
sedikit di antaranya yang membawa pulang air
sumur itu dengan wadah masing-masing. Me-
reka mempercayai adanya khasiat dengan
meminum air tersebut. m
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DOV ABOUT ISLAM

CAITLYN MUNRO

Alquran Membuka
Kesadaran Batin

Perempuan Inggris ini mendapatkan hidayah setelah
membaca terjemahan Kitab Suci.

B OLEH: RATNA AJENG TEJOMUKTI

aitlyn Munro sejak kecil i
kerja sebagai tenaga medis. Cita-cita
itu menjadikannya terus semangat
dalam belajar. Apalagi, gadis asal
Inggris itu memang dibesarkan da-
lam keluarga yang mengutamakan

pendidikan.

Setelah lulus dari sekolah menengah, perem-
puan itu melanjutkan studinya di Universitas
Liverpool. Ia menempuh jurusan ilmu keperawat-
an. Hingga waktu itu, dunianya seakan-akan tak
lebih dari rutinitas kampus.

“Saya selalu bercita-cita untuk menjadi pera-
wat sejak anak-anak. Apalagi, ibu selalu menga-
takan, saya memang cocok untuk nantinya ber-
profesi sebagai perawat. Sava ingin menjadi pera-
wat yang kompeten,” kata Caitlyn Munro menu-
turkan kisah hidupnya kepada About Islam, be-
lum lama ini.

Bagaimanapun, ia tetap memiliki kehidupan
sosial. Bahkan, ia merasa lingkaran pertemanan-
nya kini semakin luas dan beragam sejak dirinya
berstatus mahasiswi. Caitlyn tidak hanya berka-
wan dengan orang-orang yang seagama atau se-
negara dengannya. [a pun banyak berinteraksi
dengan mereka vang berbeda iman, latar bela-
kang, dan kebangsaan.

Sebelumnya, ia amat jarang mendengar cerita
tentang umat agama-agama di luar yang sama de-
ngannya. Sejak menjadi mahasiswi, iamerasale-
bih berpikiran terbuka. Ia menerima kemajemuk-
an sebagai fakta dunia. Oleh karena itu, Caitlyn
bersahabat dengan siapa saja, tanpa memandang
agama atau latar budaya.

Diantara sahal habatnya adalah p tul
Islam. Waktu itu, Caitlyn nyaris tak mengetahui
sama sekali ihwal agama ini. Sebatas pengetahu-
annya, Islam adalah agama orang Arab atau ber-
asal dari kebudayaan Arab. Logikanya, orang Is-
lam sering kali mengenakan busana khas Arab
begitu menjadi Muslim yang taat. Kaum lelakinya
memakai gamis, sedangkan perempuan menutupi
kepala dengan hijab.

Suatu hari, seorang sahabatnya yang Muslim
memberikan penjelasan tentang Islam. Caitlyn
perlahan-lahan menyadari, Islam tidak dapat
digeneralisasi sebagai “agamanya orang Arab.”
Ajaran Islam bersifat universal dan bersumber
dari Alquran dan Nabi Muhammad SAW. Setiap
Muslim meyakini, Tuhan adalah Allah SWT, Zat
Yang Maha Esa. Allah tidak beranak, tidak pula
diperanakkan. Selain itu, Allahjuga memiliki sifat
Mahapengasih dan Mahapenyayang.

“Ini tecermin dalam ungkapan bismilla-
hirrahmaanirrahiim. Artinva, dengan nama Allah
Yang Mahapengasih dan Mahapenyayang,” kata
Caitlyn menirukan penuturan sahabatmya itu.

Lama-kelamaan, Caitlyn merenungi agama
para sahabatnya itu vang Muslim. Sebab, ia me-
nyaksikan betapa Islam berpengaruh besar ter-
hadap kepribadian mereka. Di mata Caitlyn, me-
reka menjalani hidup dengan hati yvang tenteram.
Di antara mereka pun terlihat keakraban,
kepedulian, dan kasih sayang. Malahan, tak
jarang mereka menyertakan Caitlyn untuk
ikat dalam beberapa acara amal yang
bertujuan membantu sesama. Tindakan ini
menventuh perasaannya. Caitlyn merasa,
ajaran agama ini menghasilkan resonansi,
kesamaan persepsi, dengan hatinya
sendiri dalam memahami dunia.

Mungkin, pemahaman ini berasal
dari cita-citanya sendiri. Seorang pera-
watyang sejati menjadikan tolong-me-
nolong sebagai spirit utama. Sering
kali, perawat mendapati kepentingan
orang lain harus didahulukan dari-
pada dirinya sendiri. Ketulusan itu
Caitlyn rasakan dari aktivitas sosial
yang dilakukan sahabat-sahabat
Muslimnya ita.

Pada suatu pagi tahun zo17, Cait-

Iyn melihat sahabatnya sedang mem-
baca buku dengan sampul vang me-
narik hati. Ia pun bertanya, buku apa-
kah itu. Karibnya itu mengatakan, itu
adalah terjemahan Alquran dalam
bahasa Inggris. Caitlyn tertarik untuk
ikut membacanya. Akhimya, ia dipin-
Jjamkan buku tersebut. Sahabatnya itu
berkata, buku ini boleh dikembalikan
kepadanya kapan saja.

Cahaya hidayah

Seiring waktu, hubungannya dengan
Islam berubah total. Kecintaan terhadap
agama ini kian tumbuh hari demi hari dalam
hatinya. Caitlyn terus membiasakan diri mem-
baca buku terjemahan Alquran itu yang ia
peroleh dari sahabatnya.

Caitlyn sendiri adalah seorang kutu buku.
Biasanya, ia akan membaca dengan cepat dan
berupaya menemukan intisari dari bacaan. Akan
tetapi, hal itu tak dapat dilakukannya terhadap
Alquran. Lebih tepatnya, ia tidak mau buru-bura
menyudahi interaksinya dengan teks yang
dianggap suci kaum Muslimin sedunia itu.

“Saya sangat terpesona dengan betapa damai-
nva gjaran Islam,” ujar dia mengenang momen
itu.

Sejak pertama, dia telah mengagumi setiap
kata yang terdapat di dalam Alquran. Dia meng-
akui bahwa setiap ayat vang tertulis didalamnya
seakan-akan memiliki magnet. Hatinya tertambat
kuat. Tiap kalimat dari firman Allah terasa sangat
bermakna.

“Biasanya, saya bisa membaca teks dengan

cukup cepat, tetapi saya tidak bisa melakukan ini
dengan Alquran karena betapa kuat dan ber-
maknasetiap ayat,” ujarnya.

Caitlyn selesai membaca seluruh Alquran
secara mendalam dalam waktu hampir empat bu-
lan. Setelah itu, keyakinannya menjadi semakin
teguh. Ia menyadari, tak ada kesangsian lagi. Selu-
ruh jiwanya bersaksi, tidak ada tuhan selain Allah.

“Saya menemukan di dalam Alquran apa vang
selama ini saya cari. Saya menemukan Tuhan.
Allah memiliki kehendak atas segala hal, dan se-
galanya bergantung kepada-Nya. Dengan kepas-
tian ini, saya merasa, manusia tidak seharusnya
berputus asa dari kasih sayang-Nya,” tutur
Caitlyn.

1a percaya setiap kata dalam Alquran. Caitlyn
mevakini, kebenaran sudah tampak di hadap-
annya. Dan, inilah saatnya mengakui akan hal itu
dengan setulus hati.

Teguh Berislam

Tiba-tiba, datang kabar mengejutkan. Caitlyn
mengetahui, seorang saudaranya meninggal du-
nia. [a begitu sedih dan merasa kehilangan. Akan
tetapi, batinnya seketika ingat akan kekuasaan
Tlahi.

“Saya menyadari, setiap manusia sesungguh-
nya tidak memiliki kontrol atas diri mereka
sendiri, juga atas apa yang akan dantelah terjadi
pada mereka. Begitupun saya atau keluarga saya.
Ketika kerabat dekat saya itu meninggal dunia,
saya tersadar akan hal itu,” mtur dia.

Malam itu, Caitlyn bersimpuh dalam kesendi-
rian. Batinnya seakan berteriak, ingin kembali
kepada Allah. Ia berharap dapat menerima
perlindungan dan pengampunan.

Keesokan paginya, perempuan itu telah menm-
bulatkan tekad. Ia memutuskan untuk menjadi
seorang pemeluk Islam. Dia meyakini, kepu-
tusannya ini adalah juga kehendak Allah SWT.

Ia kembali kepada jalan kebenaran. Ia
menerima [slam karena agama ini mengajarkan
kepasrahan manusia terhadap kekuasaan-Nya.
Caitlyn melihat, kesadaran demikian penting
dalam menjalani kehidupan di dunia: segalanya
bergantung pada Allah.

menemukan
di dalam
Alguran apa
vang selama
ini saya cari.
Sava
menemukan
Tuhan.

“Allah tidak menyukai manusia vang kufur dan Dia
vang Mahakuasa menciptakan mereka untuk percaya
kepada-Nva dan menvembah-Nya. Ayat darisurah az-
Zariyat 56 juga terpatri dalam batin saya. Artinya,
‘Aku—yakni Allah—tidak menciptakan jin dan manusia
n agar mereka beribadah kepada-Ku.' Saya
meyakini itn,” papar Caitlyn.

Kepercayaan tentang para utusan-Nya sudah
diketahui Caitlyn dari agamanya dahulu. Akan tetapi,
poin pada keesaan Tuhan menjadi sesuatu vang meng-
ubah kesadarannva. Inilah mengapa ia menerima
Islam.

“Allah mengirimkan untusan-utusan-Nya kepada
manusia untuk membimbing dan mengingatkan
mereka agar kembali ke jalan kebenaran. Dia, Yang
Mahakuasa, mengirimkan tanda kepada siapa saja vang
membutuhkan pengingat sepertiitu,” lanjut Caitlyn.

Hingga kini, Caitlyn mengakui keluarganya belum
mengetahui tentang keputusannya untuk memeluk
agama Islam. Bagaimanapun, ia percaya, mereka tidak
akan menentang pilihannya. Sebab, keluarganya me-
mang religius, tetapi juga berpikiran terbuka. Mereka
akan melihat dirinya sebagai pribadi vang dewasa, yvang
dapat menentukan sendiri arah dan tujuan.

“Saya berasal dari keluarga yang sangat harmonis
dan selalu mendukung penuh keputusan saya. Kedua
orang tua saya bersemangat untuk memastikan, kami—
anak-anaknya—selalu menyadari arti penting kehi-
dupan dan peran kita dalam dunia ini,” terangnya.

Caitlyn selalu berdoa kepada Allah agar dimudah-
kan dalam memberikan pemahaman kepada ayah dan
ibunya tentang keputusannya ini. Bagaimanapun,
sejauh ini hubungannya tetap harmonis dengan
keluarga. Malahan, ia berpikir mereka sesungguhnya
sudah mengetahui, dan memilih membiarkan sega-
lanya sebagaimana biasa. med: hasanulrizga

DORERA KAML ZEHHOGLL
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Asah Kemampuan
Bicara Depan Publik

Semua profesi membutuhkan kemampuan ini.

W FARAH NOERSATIVA,
RAHMA SULISTYA

erbicara di depan khalayak
umum telah menjadi makanan
sehari-hari bagi seorang Don
Brady Purba. Menjadi seorang
pembaca berita radio di salah
satu radio swasta di Jakarta ini membuat-
nya harus memiliki kemampuan berbicara
di depan umum yang mumpumni.
Kemampuannya dalam berbicara di
depan umum itu pun dia latih, bahkan sejak
dia masih duduk di bangku sekolah dasar.
Pada saat itu, dia kerap diminta oleh ayah-
nya untuk menyimak siaran “Dunia dalam
Berita”, sebuah siaran berita yang disiarkan
oleh stasiun televisi resmi Pemerintah
Indonesia setiap pukul 21.00 WIB.
“Sebelum tidur, itu Bapak selalu memin-
ta saya untuk menonton berita dulu. Kebia-
saan ituterbawa sampai kelas 6 SD, lalu SMP,
dan SMA juga masih mendengarkan berita
diradio,” ungkap Don kepada Republika.
Laki-laki kelahiran Medan itu juga
sering membaca segala jenis berita, baik di
koran maupun majalah. Uniknya, cara

layaknya pembaca berita di depan cer mm

orang agar orang mau mendengarkan apa
kata kita,” ujar dia.

Dia juga sempat mengambil kursus
master of ceremony selama tiga bulan di

Hal itu dilakukannya untuk
kepercayaan diri saat membaca berita.

Pada saat SMA, dia sering mendapatkan
kepercayaan untuk menjadi pembawa acara
di berbagai ajang. “Jadi, saat kecil dan re-
maja itu aku paling banyak belajar berbicara
di hadapan orang itu secara autodidak. Dan
kebetulan banyak orang yang mau memer-
cayakan aku untuk membawakan acara,”
tutur Don.

Perjalanan kariernya tak melulu soal
I:l'lell_]adl pembawa acara. Setelah terjun ke
dunia kerja, dia pernah bekel]ach bebe'rapa
tempat yang seb nya juga
kan keahlian berbicara di depan publik. Ke-
biasaan bertemu orang baru membnatnya
percaya diri untuk

kota asal Medan. Saat itu, diaingin se-
kali menjadi penyiar, tapi belum ada radio
vang mau menerimanya menjadi penyiar.

Dalam kursus itu, dia mendapatkan
teori-teori yang lebih mendalam mengenai
berbicara di depan publik. Di antaranya
adalah mengenaicara pengucapan, seperti
artikulasi dan intonasi, lalu cara memegang
mik yang benar, posisi yang benar. Setelah
selesai kursus dan mendapatkan sertifikat,
dia baru bisa menjadi penyiar radio.

Terus belajar
Namun, proses belajar tak berhenti
sampai di situ. Dia mengaku, masih terus
bela]ar mengembangkan diri, terutama un-
ah k berbicara di

itu. Bahkan, saat be](erja di bagian pema—
sarandan relasi mn'm dia memanfaatkan-

depan pubh]\. “Sampalsekaraug, aku masih
te msbe]ajal dengan orang-orang vang lebih

nya untuk p va it
Kendati beg‘.ltl.l dia juga sempat meng-
alami penolakan demi penolakan ketika
bertemu dengan orang baru. Namun, setiap
merasa tak bersemangat karena itu, dia se-
lal ingat kata dosen yang pernah gaj

1 dari aku. Aku juga masih
suka tanya kepada produser aku, apakah
ada yang terlewat atau apakah ada yang
terulang,” kata dia.

Laki-laki berusia 36 tahun itu juga me-
kipun dia telah un-tahun

nya. “Akuingat, katanya, kalau mau meng-
asah k diri, va terima dan hadapi

membacanya pun seperti para pemb
berita dan pembawa acara di televisi dan
radio. Dia juga kerap memperagakan diri

tantangan pekerjaan itu. Itu yang membuat
akuterusingin belajar, untuk meyakinkan

ngaku,

lamanya menggaluhduma ini, dia masih me-
rasa grogi saat menjadi seorang pembawa
acara (MC) pada menit-menit awal acara.
Namun, hal itu selalu dia atasi dengan cepat.

Berusaha Terus Membaur

erbicara di depan publik juga menjadi kemampuan yang

sangat penting dalam kehidupan seorang Inesa Ayuniza

Rahmitha. Sebagai reporter di salah satu stasiun televisi
swasta di Jakarta, dia dituntut untuk bisa berbicara di depan
publik

Perempuan yang akrab disapa Inesaini selalu bertemu
denganorang baru setiap hari. Orang-orang baru inf pun kerap
diajak tak hanya mengobrol, tapi juga membahas isu dengan
berbicara yang tepat. Jadi, kemampuan ini memang harus aku
miliki karena kalau enggak, profesi ini tidak bakal sukses aku
jalani,” kata Inesa kepada Republika.

Meskipun dia bukan merupakan orang yang suka berbicara
di depan publik, dia tetap harus mengasah kemampuan itu
mengingat ia terjun ke dunia televisi dan penyiaran. Inesajuga
sermnpat mengikuti pelatihan yang ‘memaksanya’ praktik
langsung kemampuanitu.

Dalam momentumitu, dia diajarkan poin-poin apa saja yang
penting dan tidak penting untuk disampaikan. Perempuan
berusia 26 tahun itu juga diberikan saran apa sajayang harus
dilakukan saat berbicara didepan publik.

Misalnya, dalam suatu kesempatan, salah satu supervisor

DOK INESK

mengatakan, Inesa memiliki kemampuan menganalisis masalah
atau sebuahisu dengan baik. Hal itu, dikatakan oleh atasan,
perlu disampaikan kepada publik. "Kamu harus melakukan itu.
Katanya, coba tantang diri kamu sendiri. Itu yang diajarkan ke
aku,” kata Inesa

Belajar berbicara didepan publik, terlebih dengan sorot ka-
mera, tak selalu mulus. Apalagi, masa-masa awal ketika dia ha-
rus melakukan laporan langsung dilapangan. “ltu baru pertama
kalidi lokasi itu, saat itu lokasinya di pintu tol, lagi liputan arus
mudik. Konon, sebagai anak baru di TV, liputan mudik adalah
ujiannya. Itu paniknya kebangetan, tapi coba tetap stay cool,”
ungkap Inesa.

Menurutnya, pengalaman laporandi lapangan saat pertama
kaliitu merupakan pengalamannya yang paling menyenangkan
sekaligus menegangkan. Setelah melewatinya, dia menyadari,
laporan langsung ternyata tidak semengerikan sepertiyang
sebelurmnya dia pikirkan.

Belajar untuk mengasah kemarmpuan berbicara di depan
umum ternyata tak semulus yang dia kira. Sebab, dia menyadari,
Inesa merupakan tipe orang yang tidak ingin berbasa-basidan
tak ingin bicara jika tak ada halyang penting. Dia menyadari,
profesinya tak bisa membuatnya terus demikian. Profesinya
menuntutnya untuk bisa berternu dengan orang agar mau
berbicara nyamandengan dia

“Soal basa-basi jadi pergolakan sendiri buataku. Tapi, dari
situ, aku belajar kalau setiap orang itu butuh awalan. Dan kesan
pertama yang baik untuk bisa berbicara dengan nyaman dengan
lawan bicaranya,” kata dia.

Dari pemahaman itu, dia belajar untuk selalu baik jika
bertemu orang lain. Selainitu, dia juga mulai mau
mendengarkan apa yang dikatakan orang-orang kepadanya

Salah satu kemampuan berbicarayang diaterapkan dalam
kariernya sebagai jurnalis adalah bagaimana membuat

narasumnber nyaman mengobrol dengannya. Jika sudah nyaman,

menurutdia, cerita yang bagus pun bisa didapatkan. Dia juga
rmenantang diri sendiriuntuk terus belajar bercerita dengan balk
agar ceritanya bisa tersampaikan dengan baik. "Kita tidak mau
juga kan kalau cerita yang ingin kamu sampaikan tidak bisa
dicerna dengan baik di khalayak umum. Intinya, blend yourself in
every situation,” jelas Inesa. M ed: endsh hapssri
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® Don Brady Purba
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Public speaking ilu
bukan hanya saal kita
bertemu dengan orang
lain, tapi juga lentang
bagaimana Kila
berkomunikasi dengan
platform apa pun.

Dia pim mencoba untuk menenangkan
diri dengan menarik napas dan melihat an-
diens satu per satu. “Saatitu, biasanya akn
cari orang yang memang mungkin bisa di-
ajak ngobrol atau diajak bercanda. Jadi,
biasanya kalau aku menjadi MC, sebelum
acara aku lihat dan kenali audiens yang
hadir terlebih dahula,” jelas dia.

Motivator ternama, Remaja Tampubo-
lon, membeberkan bagaimana semua lini
industri sangat membutuhkan komunikasi.
Bahkan, permasalahan utama dalam kinerja
atau operasional adalah komunikasi.

“Seorang atasan, manajer, atan apa pun
itu, misalnya, perlu menyampaikan know-
ledge. Yang paling gampang adalah seorang
dokter, bagaimana berkomunikasi dengan
perawat di ruang operasi, itu perlu public
speaking vang baik agar semua berjalan de-
ngan baik,” ungkap penulis buku Sales in
You, The Art of Being Charismatic, dan
Vitamin S ini.

Sementara, Tommy Tjokro, pendiri Se-
pikul, lembaga pelatihan public speaking
dan mass co ication, meniai, k
puan bicara di depan publik dibutuhkan
semua lini pekerjaan. Ini bertujuan agar
seseorang mempunyai kapasitas dalam
menyampaikan pendapat atau keahlian
yang dimiliki. Selain itu, menurut pria yang
berprofesi sebagai pembaca berita ini, jika
mampu bicara depan publik dengan baik,
kebijakan perusah dapat disampaikan
dengan baik dalam lingkungan kerja.

“Public speaking itu bukan hanya saat
kita bertemu dengan orang lain, tapi bagai-
mana kita berkomunikasi dengan platform
apa pun. Kan sekarang sudah banyak meet-
ing pakai conference atau meeting tanpa
ketemu (tatap muka) seperti lewat WA, itu
saja harus sudah punya kemampuan punya
public speaking vang baik. Bagaimana ca-
ranya agar orang menerima pendapat kita
tentu tergantung dari kita menyampaikan-
nya seperti apa,” ungkap Tommy.

Tommy pun menegaskan bahwa semua
profesi membutuhkan kemampuan bicara
depan publik, baik itu di sektor profesional,
seperti kedokteran atau perusahaan BUMN
hingga vang konvensional. “Sektor konven-
sional saja juga masih membutuhkan keahli-
an public speaking, apalagi di sektor yang
aktif. Misalnya platform digital, seperti ani-
mator atau tim IT. Bagaimanapun juga harus
ada kekuatan untuk mengungkapkan penda-
pat tentang keilmuan atau keahlian mereka,”
ujar mantan juara Abang None Jakarta ini.

Nah, tunggu apalagi, yuk mulai belajar
bicara depan orang banyak. s ed: endsh hapsari
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ada 1511, Franeisco Serrdo dan
Anténiode Abren melabuhkan
kapal di kepulauan Indonesia.
Salah satu magnet utama vang
- - menarik kedatangan mereka di
nusantara adalah rempah-rempah. Saat itu,
hargajual rempah-rempah sangat tinggi di
perdagangan Eropa. Kepulanan itu kini
dikenal dengan nama Maluku.

Tak pernah terbayangkan bahwa selama
menelusuri laut Indonesia menuju Banda,
kemudian menjadi awal peninggalan Portu-
gis di Indonesia yang masih bertahan hing-
ga sekarang, Mulai dari warisan nama-na-
ma keluarga Portugis di Indonesia timur
(keturunan), bahasa, makanan, musik, serta
berbagai aspek dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat Indonesia.

Berangkat dari kesadaran bahwa bangsa
Portugis dan Indonesia pernah sangat de-
kat, Joagquim Magalhdes de Castro mencoba

1 i kembali rute perjal, para
nenek moyang dan peneliti terdahulu di
Indonesia. Dia ingin menyatukan kembali
hubungan kedua bangsa itu. Perjalanan
panjang dari Nusa Tenggara, Sulawesi,
Jawa, sampai Sumatra dilakukan untuk
mencari objek-objek peninggalan Portugis
di nusantara serta merasakan langsung
interaksi dengan warga lokal.

Penelusuran itulah vang dihadirkan
Joaquim dalam bukunya, Lautan Rempah:
Peninggalan Portugis di Nusantara, vang
diluncurkan di Kedutaan Portugal untuk
Indonesia di Jakarta. “Inti buku ini berang-
kat darikesadaran bahwa Portugis dan In-
donesia pernah begitu dekat tetapi tidak sa-
ling mengenal di masa kini,” kata.Joaquim.

Selain menceritakan perjalanannya, Joa-
quim juga menambahkan catatan jurnalis-
tik berupa wawancara, dokumentasi foto dan
film, mengumpulkan dokumen-dokumen
dalam bahasa Portugis kuno, menyusun
daftar-daftar istilah Portugis-Indonesia, serta
menyaksikan langsung beberapa acara
keagamaan setempat. Semua itu menjadi
bahan yang memperkaya isi buku sekaligus
menjadi bukti nyata hubungan kedua bangsa
yang tidak banyak orang sadari.

Akulturasi
Melalui catatan perjalanan Joaquim
vang jujur dan menghibur, pembaca diajak
li sisa-sisa akulturasi kedua bangsa

o8

Saya lerkejul dengan
jumlah keragaman sisa-

sisa persinggahan Porlugis.

MENELUSURI KEDEKATAN
Portugis dan Indonesia

| Kedua negara direkatkan oleh rempah-rempah.

mbassy
g

da sampul buku it bernama Edmundus Pa-
reira asal Sikka, Nusa Tenggara Timur (NTT).
Pareira adalah keturunan Portugis di Indo-
nesia yang bisa berbahasa Portugis lama dan
membuat kamus Portugis-Indonesia.

Secara formal, Joaquim memilih jenis
buku harian perjal dengan bak
catatan jurnalistik sejarah agar dapat men-
jangkau publik lebih luas. Selama perja-
lanan, Joaquim mencatat kesaksian dan
melakukan wawanecara, membuat foto dan
film, juga merekam lagu-lagu, doa, serta pi-
dato dalam bahasa Portugis kuno. Dia juga
menyusin daftar-daftar dari berbagai istilah
yang masih digunakan dalam dialek-dialek
setempat dan bahasa Indonesia.

Dia berhasil mengumpulkan dokumen-
dolumen vang memuat berbagai tradisi
lisan dari abad ke-16, bahkan menyaksikan
beberapa upacara Paskah. “Saya terkejut
dengan jumlah keragaman sisa-sisa persing-
gahan Portugis. Paling menonjol adalah
banyaknyva nama keluarga danistilah vang
iramanya familier bagi saya, " ujar Joaquim.

Joaquim pun mengaku cukup berun-
tung, karena orang-orang menerimanya,
serta berhasrat memperlihatkandan men-
ceritakan sesuatu padanya. Bahkan, ada
vang membuktikan padanya telah menyim-
pan memori turun temurun dan kolektif
pada sesuatu vang bisa diartikan sebagai
ketahanan hidup.

Sayangnya, karena beberapa alasan,
Joaquim tidak mengunjungi banyak tempat
untuk menuntaskan bukunya tersebut. Pa-
dahal dia vakin tempat-tempat seperti Hal-
mahera, Morotai, Makian, Bacan, Seram,
Banda, Tanimbar, dan Sulawesi akan me-
mukau dan memperlihatkan unsur-unsur
vang dia cari.

Bagidia, karya perjalanan tersebut me-
rupakan usaha penvelamatan suatu warisan
vang bermakna spiritual juga bagi Portugis.
Karena itu, menurut dia, bangsa Portugis
harus turut berpartisipasi dalam pelestarian
memori budayanya yang masih bertahan di
nusantara. W ed:endsh hapsari

yang masih bertahan sejak keberad: ya
500 tahun silam serta menjadi bagian dari
identitas bangsa Indonesia di masa modern
itu.

Joaquim pun menyajikan sejumiah fak-
ta menarik dalam bukunya. Pertama, sum-
berutama dari perjalanan Joaquim di Indo-
nesia adalah buku karya Duta Besar Portu-
gal di Indonesia terdahulu, Antonio Pinto
da Franca, yang berjudul Portuguese In-
[fuencerin Indonesia. Kedua, perjalanan
pertama di Indonesia dilakukan pada 2009
dalam proyek 7 Wonders of Portuguese
Origin selama tiga bulan.

Ketiga, Lautan Rempah merupakan
versi terjemahan pertama setelah buku ash
dalam bahasa Portugis berjudul Mar das
Especiarias-A viagem de um portugues
pela Indonesia.

Keempat, dalam penelusurannya, sang
penulis tidak hanya menemukan banyak
objek mati peninggalan Portugis, seperti
benteng, arsitektur, makanan, pakaian, alat
musik, musik, adat istiadat setempat, dan
bahasa. Saat itu, Joaquim juga bertemu
langsung dengan orang-orang keturunan
Portugis, seperti Pareira, Edmundus, dan
sang Mata Biru di Sumatra.

Kelima, buku ini memuat daftar istilah-
istilah Portugis-Indonesia, Betawi-Portugis,
Jawa-Portugis, Ambon-Portugis, Sulawesi-
Portugis, Flores-Portugis, Minangkabau-
Portugis, dan lain-lain. Keenam, laki-laki pa-

"BERSIH-BERSIH!"

KITA SEBAGAL PIPAHLLLI
MUSLIM WATIE PENGAN

SHALAT YANG KEWAJIBAN
BERWLUDHLU.

SEHINGGA -
MULUT, HIPUNG, WAJAH
TANGAN. DAN KAKI
SELALL BERSIH.

Boim Lebon|&
Halama Haris

KITA SHALAT
Pl MASTID
Pl TEMPAT
YANG JUGA
BERSIH.

MASTIPNYA
MASIH TUTUP,

TAPI

BAHT

RATUSAN JUTA

WORK FROM HOME atav
STUDY FROM HOME?

MANFAATIN WAKTU LUANG KAMU
UNTUK BERKREATIFITAS!

YUK IKUTAN...

GRATIS...
TERBUA UNTUK:
PELAJAR, JURNALIS
& UL

" LOMBA
TULIS ARTIKEL &
INFOGRAFLS /

L
ASURANS! JIWA SYARIAH
SEBAGA! WUJUD CINTA DALAM MELINBUNGI
KELUARGA DAN MASA DEPAN

- MASYARAKAT INDONESA BUTUH LD ASURANST JTWA SYARTAR!
- PERAN PENTING ASURANSI JTWA SYARLAH DI ERA MODERN .
- ASURANST JTWA SYARTAR WUJUDKAN MASA DEPAN PENUK BERKAH.
= ASURANIST JTWA SYARTAH PAS UNTUK MILENTAL
59 K

ERTAAKAN KARTA KAMU KE ALAMAT EMATL:
LOMBA PRUSYARIAHE@REPUBLIKA.CO.IB

INFORMA 11T LR PRl

RAT HADIAR

RUPIAY




11

REPUBLIKA | AHAD, 26 APRIL 2020

- Sastra

Malam Minggu
yang Sia-Sia di Jakarta

OLEH AKSAN TAQWIN EMBE

ebenarnya bapak sudah meng-
incaribu sejak lama. [a ingin me-
lunasi rasa cemburu dan sakit ha-
tinya.

Tinggal di pinggiran Jakarta yang padat
penduduk adalah pilihan ibuku. Bapak dan
ibu—sebermula sepasang petani vang taat
dari Cirebon—memutuskan pergi keJakar-
ta ingin memperbaiki nasib. Bapaklah vang
pernah bercerita sewaktu itu. Bahwa ketika
kita ingin hidup bahagia, maka harus taat
beribadah dan berusaha.

“Apa yang aku makan, itulah yang ka-
lian makan. Hiduplah bersusah payah terle-
bih dulu. Hidup vang hemat. Terpenting
bisa makan, tidak bergantung ke siapa
pun!” ucap bapak kepada kami sewakiu
malam Minggu di beranda rumah.

Hidup di Jakarta dikelilingi gedung
pencakar langit, tanpa ada pohon-pohon
rindang menjadikan tubuh ringkih. Dada
pengap dan susah bernapas sehat. Bapak
banyak cerita tentang masa lalu. Tentang
merawat kasih savang kepada sesama
manusia. Tentang menghadapi jahatnya
hidup di Jakarta bersama ibu. Tentang
orang baku hantam hanya perkara pere-
butan kekuasaan.

Bapak berucap, “Di saat orang-orang
terasing memilih meleburkan kesedihan-
nya atan memperbaiki nasib di sebuah ko-
ta, hanya satu yang ingin dicapai. Bisa ber-
kuasa. Setelah berkuasa, lantas ia lupa bah-
wa dirinya sebag; ia, yang ktu-
waktu masih membutuhkan manusia un-
tuk berkeluh kesah.”

Kalimat-kalimat itu teringat jelas di pi-
kiranku. Melintas di saat malam Minggu. Na-
mun, setelah toko kelontong kami dibakar
wargal dirasa hkan—jual bir
dan rokok kepada warga belum culup usia,
atau sembarang orang asing vang keluar ma-
suk kampung; orang-orang kecil, muda,
maupun tua—bapak lebih sering mengunng
diri di kamar. Sesekali ia keluar di beranda
rumah, minum kopi dan merokok ala kadar-
nya, setelah i kembali ke kamar. Bapak
lebih cenderung diam. Sekaliibn membuat
kesalahan, maka bapak akan membentak ibu,
kemudian menampar pipinya berkali-kali.

Bapak bangkrut. Bapak tidak jadi me-
rayakan ulang tahunku yang ke-21. Bapak
sering murung, sering berdiam diri. Memi-
kirkan hartanya vang ludes dengan cara
sia-sia. Akhirnya ibu yang mengalah, be-
kerja sebagai penjahit di per kon-
feksi tak jauh dari rumah. Thu sering kele-
lahan, bapak kerap meminta uang. Jika ibu
membantah, habislah sudah isi rumah. Pas-
ti ada saja vang pecah. Luka-luka dan lebam
akan mewarnai tubuh dan wajah ibu.

Malam Minggu, 18 Oktober 1997, bapak
tewas tertabrak kereta api sepulang dari
berkunjung ke rumah karibnya. Dalam
keadaan mabuk, dengan sepeda motornya,
bapak menyeberangi rel kereta yang tidak
ada palang jalannya. Sehingga bapak gagap
ketika kereta itu melintas dengan cepat dan
tiba-tiba menyvambar tubuhnya. Jangan
pun minum alkchol di belakangku, di
depanku pun bapak tak ada rasa canggung

atanpun malu.

“Suami ibu dalam keadaan mabuk. Baju
dan tubuhnya bau alkohol.” Polisi menje-
laskan kronologi kepada ibu vang ia dapat
dari saksi mata.

Rel kereta yang jaraknya sekira500 me-
ter dari ramahku memang sering memakan
korban. Betapa terpukulnya hatiku ketika
mendengarkabar pun melibat bahwa bapak
tewas dihajarkereta api. Motor Astrea ada-
lah harta satu-sahunya—disavang-sayang—
vang ia miliki remuk berpencar tak tersisa.
Melihat itu mendadak tubuhku gemetar.

Malam Minggu, o7 Maret 1998,
langit Jakarta menaburkan asap-asap
kebencian. Orang-orang di luar
saling berteriak. Tenggelam
dalam hujatan, makian, atau
kebencian-kebencian yang tak
pernah terselesaikan. Mengo-
bar emosi, membentangkan
amarah.

Malam Minggn me-
mang kerap memukul ha-
tiku. Ibuku meluln pergi di
saat malam minggu—wak-
tu yang kunanti untuk ja-
lan-jalan ke luar rumah
sebagai pelebur kebosanan
vang tak pernah terpenuhi.
Alku hanya memilih diam,
mengurung diri dan tidak
mau makan malam itu.

“Safira, jaga rumah! Ja-
ngan pergi ke mana pun. Ibu
hanya sebentar.”

Kerap ibu beralasan ada
janji dengan kawan pabrik;
berbicara soal pekerjaan,
meluruskan scal kenangan.

Ibu memicing mata ke-
mudian mengecup pipi
kanan, kiri, dan dahiku.

Lagi-lagi aku merasa
bahwa aku masih diper-
lakukan seperti anak kecil.
Akuingin tumbuh bebas. Aku sudah de-
wasa. Aku ingin menghirup udara luar, Me-
lihat orang-orang merasai malam Minggu
bersama orang-orang tercinta sambil
menggenggam tangan, melesap kasih
sayang, dan atau pulang membawa bebe-
rapa belanjaan setelah puas habiskan

runkan kesedihan selaln di malam Minggu?
Baru saja aku ingin merasai makan malam
di malam Minggu bersama ibu. Naik kereta
gantung di pasar malam seperti dulu-dulu.
Aku menunggu ibu, tapi bencana lebih dulu
merengkuh.

“Tbukn sudah pergi untuk selama-lama-
nya. Ibu nyaris tak memiliki waktu untuk-
kw”

Kematian ibu, aku tidak bisa menangis.
Seharian aku hanva mampu memandang
wajah ibu. Aku hanya mampu mengelus-

elus kepalanya. Aku meng-
uecap

RENO0A BUAN M FEFUBLILA

doa. Aku menggerutu karena malam Ming-
guku tak pernah terpenuhi, sampai ibu
sudah tak ada waktu untukkuo selamanya.
“Siapa yang membunuh ibumu?”
Aku tetap memilih diam. Polisi tak

pernah i tahuku. Pelakunya pun

malam.

Pada malam yvang sama, pukul 23.15
WIB, ibu pulang ke rumah bersama seke-
lompok polisi. Ibu pulang tak membawa
uang, Ibu pulang tidak meluruskan persoal-
an. Ibu pulang dengan tubuh terbungkus
kain usai diautopsi. Ibu ditemukan tewas
di kamar 203 sebuah hotel melati di bilang-
an.Jakarta.

“Ini bencana buatku.” batinku.

Polisiriuh di beranda ramahku. Keluar
masuk ruang tamu. Mengambil minum di
lemari es seenaknya. Tanpa meminta, tan-
pa izin kepada pemilik ramah.

*Kasihan gadis ini.”

“Iya, kasihan. [a hidup sendiri.”

“Ibunya tewas dengan tusukan pisau di
perutnya.”

Percakapan dua polisi membuat tubuh-
ku gemetar. Tubuhkn mendadak lemas, tak
punya tenaga. Oh, Tuhan, mengapa kau tu-

tidak dipenjara. Entahlah, hukum model
apa di negeri ini. Keadilan semata-mata
hanya untuk orang vang mampu berkuasa,
banyak harta. Akn memilih merundukkan
kepala, tidak mau memedulikan siapa saja
vang berdatangan, menjenguk ibu dengan
setangkup air mata atau berkabung duka,
sampai mengantar ke ramah perebahan
terakhir untuk ibu. Aku memilih diam
untuk selama-lamanya.

Tujuh hari setelah kematian bapak, ibu-
kukerap pergi bersama lelaki—Om Ferdi.

“Om Ferdi adalah rekan kerja ibu di
konfeksi.” ucap ibu.

Hubungan mereka semakin akrab. Tbu
sering pulang larut malam. Ketika Om
Ferdi mengantar ibu pulang, di beranda ru-

deng tangan, kemudian berpelukan sebe-
lum ibu masuk ke mumah. Aku memilih
diam. Sesekali tersenyum sebagai bentuk
sopan santun. Setelah itu teriak meronta
ketika ingat kematian bapak.

“Kau harus pahami. [bu dan Om Ferdi
hanyalah teman biasa. Tidak lebih.”

Aku tidak peduli. Ketika bapak masih
hiduppun aku sering mendengaribu mene-
lepon dengan snara manja di pojok dapur.
Tentu hal itu dilakukan ketika bapak tidak
dirumah, disaat bapak sedang berkunjung
ke rumah teman. Aku merasamenyesali dan
risih melihat perubahan orang tuaku.

Sepertinya ibu sudah lelah atas perla-
kuan bapak kepadanya; sering marah, se-
ring menyiksa tubuhnya. Ketika ibu memi-
lih dan memutuskan bekerja, bapak lebih
sering keenakan menjadi pengangguran,
berkunjung ke rumah teman. Uang habis,
tinggal minta ke ibu, begitu seterusnya.

Sebenarnya bapak sudah tahu bahwa
ibu memiliki kekasih gelap. Itu pun bapak
semakin yakin ketika aku bercerita kepada-
nya. Bercerita tentang ibu sering menele-
pon sambil bermanja di pojok dapur, pu-
lang diantar lelaki ketika bapak bermain di
rumah teman, dan banyak kecurigaan lain-
nya. Ternyata pertengkaran mereka tak ha-
nya perkara uang, tapi juga tentang asmara
yang tidak pernah terucapkan, sebab selalu
ada aku yang mampu mendengar segalanya.

“Dia hanya sebatasrekankerja,” kata ibu.

Setelah itu bapak lebih sering mengha-
biskan uang ibu untuk mabuk-mabukan
bersama kawan-kawannya.

Sore vang hangat, bapak mengajakku
ke pesta ulang tahun temannya di pinggiran
Jakarta Selatan. Aku sangat senang, Sebab,
rasa-rasanya aku bisa menikmati malam
Minggu bersama bapak. Ke mana pun vang
penting aku pergi ke luar ramah. Menikma-
ti udara malam kota Jakarta.

Semenjak kecelakaan bersama bapak
waktu itu, kakiku lumpuh. Aku terpaksa
meloneat lebih dulu sebelum bapak dita-
brak kereta api Tubuhku terpelanting, ka-
kiku terbanting, remuk terbentur batu. Aku
adalah perempuan yang memilih diam—

bisu untuk sel 1

va. m

AKSAN TAQWIN EMBE. Peserta
Program Pengiriman Sastrawan
Berkarya ke Wilayah Terdepan,
Terluar, Tertinggal [3T) 2019
[Seruyan- Kalimantan Tengah) Badan
Pengembangan Bahasa dan
Perbukuan, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Rl. [a pernah terpilih
sebagai perwakilan penulis muda
Indonesia dalam Majelis Sastra Asia
Tenggara, kategori cerpen 2018
Terpilih dalam Emerging
Writers Ubud Writersand Readers
Festival 2017. Saatiniia bekerja
menjadiguru di Insan Cendekia
Madani, Serpong, dan menjadi
Redaktur Buletin Tanpa Batas.

mah aku sering melihat mereka bergan-

NOSTALGIA

Bahasa Indonesia pada Tahun-Tahun Awal Indonesia Merdeka

B OLEH PRIYANTONO OEMAR sehari-hari orang belum berbahasa
Indonesia. Di kalangan menengah,
masih banyak pula yang menggunakan

bahasa Belanda di rurmah. Surat-surat

Kemnbali ke Sutan Takdir dengan
rencana Komisi Bahasa Indonesianya.
Ahad pada Novernber 1948, berkum-
pullah mereka yang peduli bahasa

hasa Indonesia yang sifatnya diktato-
rial. Dalam diskusi itu muncul pula
pandangan agar tidak hanya berpe-
gang pada bahasa Melayu larna untuk

&6

emi propaganda, Jepang mau
mengambil Langkah menyem-

purnakan bahasa Indonesia. kantor pun masih banyak yang meng- Akibat kekurangﬂn Indonesia di rumah Sutan Takdir. Ada mengembangkan bahasa Indonesia.
Maka, pada 20 Oktober 1942, Kantor gunakan bahasa Belanda, Tionghoa, 5 AP Kartanegara dari Kalimantan Ti- Sutan Takdir menangkap ada ke-
Pengajaran Balatentara Jepang Inggris, Prancis, dan Jerman. juru bahasa. mur, adavan Pernis yang baru menu- inginan mermbentuk lermbaga pembina
membentuk Komisi Bahasa Indonesia. Surat-surat laporan pajak dari 1 aan lis Kamus Indonesia-Belands, ada bahasadankarena itu perlu ada stan-
Menurut Sutan Takdir Alisjahbana, perusahaan-perusahaan, misalnya, penggunaa ‘WJ5 Poerwadarminta dari Universitas dardisasi bahasa Namun, ia melihat
tindakan itu diambil karena bahasa masih adayang menggunakan bahasa bahasa Jerman. Indonesia, ada Mr Rambitan dan AA tak bisa mengabalkan perkembangan
Indonesia yang belum tetap kata- Belanda, Tionghoa, Jerman, Inggris Fokker dari Kementerian Pendidikan bahasa di masyarakat. Sutan Takdir
katanya, kurang pasti aturannya, atau Prancis. Karena itu, Kai:]ala Ins- ]_Ilggl'is, dan Seni, dan llmu Pengetahuan [Ministe- memandang bahasa Indonesia perlu
sehingga bisa menyusahkan Jepang. peksi Keuangan Jakarta memasang Pr: is 1al rievan Onderwijs, Kunsten en Weten- dukungan terminologi di setiap bidang
Pertama kali dibentuk, komisi dike- iklan pemberitahuan di koran Juli 1951 ancis schappen, OK&W). Ada pula dari Jawa ilmu pengetahuan. Hal itu benar ada-
tual oleh Moridengan penulis RSoe- agar wajib pajak perusahaan/lembaga dj[)ﬁl‘hﬂlchkﬂ]l lﬂgi. Barat, R Satjadibrata, yang kemudian nya, sebab, kata Satjadibrata, bahasa

wandi dan penulis ahli Sutan Takdir.
Setahun kemudian, Sutan Takdir men-
jadi ketuanya. Bergerak dengansegala
permasalahannya, sebelum dibubar-
kan Jepang pada April 1945, komisiini
telah menghasilkan Kamus fstilah.
Meski begitu, perkernbangan ba-
hasa Indonesia belum juga menggem-
hirakan hingga 1948. Maka, Sutan Tak-
dir pun mengumpulkan beberapa
orang untuk memikirkan perlunya
membentuk kemisi Lagi. Begitu Indone-
sia merdeka, memang belum semua
warga negara hisa berbahasa Indone-
sia. Saatitu pun masih ada bahasa Be-
landa, bahasa Tionghosa, bahasa Jer-
man, bahasa Inggris, bahasa Prancis,
dan tentu saja bahasa-bahasa daerah-
termasuk bahasa Melayu di dalamnya.
Kursus bahasa Indonesia dibuka.
Di sekolah-sekolah pun bahasa
Indonesia diajarkan. Diluar sekolah,

menggunakan bahasa yang telah
ditetapkan. Namun, peraturanyang
ditunjuk masih peraturantahun 1925
Bahasayang ditetapkanberda-
sarkan Ordonansi Pajak Perseroan
1925 dan surat edaran Direktur
KeuanganJuli 1925 adalah bahasa
Indonesia, Belanda, atau Tionghoa.
Bahasa Jerman, Inggris, Prancis,
boleh digunakan hanya untuk pengan-
tar. Akibat kekurangan juru bahasa,
penggunaan bahasa Jerman, Ingaris,
dan Prancis tak diperbolehkan lagi.
Pada 17 Januari 1950, Gubernur
Militer Jakarta juga mengeluarkan
instruksi penggunaan bahasa Indone-
sia. la meminta agar nama-nama
kantar yang masih memakal nama
asing untuk segera digantidengan
nama Indonesia. Jika belum ada
penetapan dari pimpinan kantor yang
lebih tinggi, kepala-kepala kantor di

dikenal sebagai penulis Kamus Sunda.
Di pertemuan itu, Poerwadarminta
menyampaikan keprihatinannya me-
ngenai perkembangan bahasa Indo-
nesia, dengan mengambil kasus yang
muncul di media massa. la menyebut
adawartawan yang menerjemahkan
zus dengan saudara perempuan,
menerjemahkan achter de regering
staan dengan berdiri dibelakang
pemerintah, alih-alih mengindonesia-
kannya menjadi menyokong peme-
rintah atau membantu pemerintah.
Ada pula zonderyang diterjemah-
kan menjadi tiada ber... atau dengan
tiada. Padahal, menurut dia, ada
terjernahan yang lebih pendek dari
bahasa Jawa, tanpa. Kekacauan ba-
hasa ini, menurut dia, juga tak bisa
dibiarkan. Oleh karena itu, Poerwadar-
minta memandang perlu ada lembaga
untuk memimpin pengembangan ba-

bukan hanya harus “ada untuk saling
memahami, tetapi juga harus terde-
ngar baik, memperkaya, dan memper-
indah”.

Ahad itu, tercapai kesepakatan
setelah Poerwadarminta mengusul-
kan Sutan Takdir, Rambitan, dan Fok-
ker sebagai tim yang menyusun prog-
ram kerja. Sutan Takdir kemudian
mengusulkan Poerwadar minta dan
Soedihardjo juga agar masuk tim. Kar-
tanegara menyetujuilima orang itu.

MNamun, Poerwadarminta tidak
bisa bergabung karena alasan ter-
tentu. Maka, Kartanegara ditunjuk
secara aklamasi untuk menggantikan-
nya. Kelima orang itu, Sutan Takdir
Alisjahbana, MH Rambitan, Dr AA
Fokker, AP Kartanegara, dan Soedi-
hardjo, akan bertemu Lagi sebagai tim
kerja pada Kamis malam, 25 Novern-
ber 1948, di rumah Fokker. m

Jakarta diminta berinisiatif membuat
nama Indonesia sementara disanding-
kandengan nama asingnya. Dan harus
sudah selesai per 15 Februari 1950
Stempel kantor, bahasa surat, juga
harus menggunakan bahasa
Indonesia, tanpa perlu menambah
karyawan khusus yang sudah mahir
bahasa Indonesia. Kantor-kantor perlu
mengadakan kursus bahasa Indonesia
dengan biaya dari karyawan yang
mengikuti kursus dan perkantoran.
Nama-nama wilayah atau jalan
wang masih menggunakan bahasa Be-
landa juga diminta untuk diubah. Misal
Meester Cornelis diganti dengan Jati-
negara. Jika lewat 1 Maret 1950 masih
ada pengiriman suratyang meng-
gunakan nama lama, surat tersebut
akan dikembalikan ke si pengirim.
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Kita diimbau agar tetap berada
di rumah saja.

W ENDAH HAPSARI

khir-akhir ini kita sering
mendengar istilah PSBB.
Mungkin kamu bertanya-
tanyajuga apakah arti PS-
BB dan apa pengaruhnya
untuk kehidupan kita sehari-hari.
PSBB adalah singkatan dari Pemba-
tasan Sosial Berskala Besar. Peraturan
ini diterbitkan cleh Kementerian Kese-
hatan (Kemenkes) untuk menghadapi
wabah penyakit akibat virus korona atau
yang sering disebut Covid 19. PSBB ini
dilaksanakan oleh sejumlah daerah yang
Jjumlah kasus dan kematian akibat Covid
19 ini terus meningkat.
Apa vang terjadi pada kota atau dae-
rah kamu jika pemerintah setempat

&b

Jika harus pergi ke

luar rumah. maka

—_— llubenar-benm
k: -(1‘ 1 KeDuiuna

Vg

mengajukan PSBB? Ada perubahan
vang besar jika PSBB ini diterapkan di
kota atau daerah tempat tinggal kamu.
Satu di antaranya adalah kegiatan
belajar mengajar seperti disekolah
atau pergurnan tinggi dihentikan.
Sebagai gantinya, seperti vang saat
ini teman-teman lakukan, belajar
di sekolah diganti dengan
sistem belajar di ramah.

Selainitn, ketika PSBB di-
laksanakan di kota kamu, ma-
ka tempat kerja atau perkan-
toran, tempat ibadah, tempat
hiburan atau fasilitas umum
lainnya juga akan tutup. Kita akan di-
minta lebih banyak di rumah. Jika harus
pergi ke luar rumah, maka itu benar-
benar karena kebutuhan yang mendesak
seperti membeli bahan kebutuhan se-
hari-hari sepertimakanan atau membeli
obat-cbatan.

Bagaimana jika terpaksa ke luar
rumah dan menggunakan kendaraan
sendiri? Kalau keluarga kalian memiliki
sepeda motor, ini tetap boleh digunakan.

Syaratnya, harus menggunakan masker

baik yang mengendarai atau penum-
pangnya.

Jika orang tua kalian punya mobil,
penumpangnya juga tidak boleh banyak-
banyak. Jika mobil kalian biasanya dapat
diisi oleh tujuh penumpang, hanya boleh
empat orang saja di dalamnya. Sedang-
kan, bila mobilnya bisa terisi lima pe-
numpang, maka hanya diperbolehkan
tiga orang saja dalam mobil tersebut. Se-
lainitu, tidak lupa pula harus mengena-
kan masker walaupun dalam mobil.

Nah, untuk teman-teman yang wila-
yahnya sudah diterapkan PSBB, coba
dehuntuk mengingatkan orang tua atan
saudara vang lebih tua agar mematuhi
aturan ini ya. Dan, sebisa mungkin juga
tetap berada di dalam rumah selama
wabah virus koronaini masih melanda.
Kita sama-sama berdoa ya agar wabah
ini segera berakhir dan semuanya selalu
dalam kondisi sehat. Semoga va.

Mantara

Tahukah Kamu ?
Bambu

Bambu termasuk tanaman darat yang
turmnbuh paling cepat didunia. Sedangkan
tumbuhan lainyang lebih cepat
pertumbuhannya dari bambu adalah rumput
laut raksasa di lautan!

Bambu adalah rumput raksasa. Sebenarnya,
bambu tidak termasuk dalam kategori pohon
Ini karena bambu tumbuh dengan akar yang
strukturnya justru Lebih mirip rumput.

Bambu mendinginkan udara di sekitarnya
hingga delapan derajat Celsius saat udara
panas,

Bambu dapat bertindak seperti pendingin
udara alamiuntuk taman dan bangunan apa
pun di sekitarnya.

Bambu jarang berbunga dan berbiji. Jika
berbunga atau berbiji, ini hanya terjadi sekitar
100 tahun sekali

Bambu juga bisa dimakan, terutama pada
bagiantunasnya. Kita sering menyebutnya
dengan istilah rebung. Rebung adalahtunas
atau anakan yang masih muda yang tumbuh
dariakar bambu. Penduduk
Indonesia maupun Asia
V umumnya memanfaatkan
:: 7 \B= rebung bambu sebagai

Uhy ) ‘rf‘ = bahan makanan.
o TAY 7
d Kl Panda termasuk
/ ‘= W= yangmenyukai
i Ek? V= rebung. Bahkan,
,‘f‘ < 99 persen
p " makanan panda
adalah rebung.
Mereka biasa
menyantapnya hingga
uluhan kilogram setiap

Ada lebih dari 1.500 spesies
bambu di dunia! Australia memiliki
sekitar 400 spesies bambu.

Dan, panda hanya memakan
42 spesies bambu dari
seluruh 1.500 jenis itu!

W berbagai sumber
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Adik-adik, yuksekarang kita bermainMathsis Puxzies

Apa tm Mathrix Puz 2lec?

Mathrix Puzrles merupakan sebuah permainan yang mengasah kemampuan
loglka serta kemampuan Berhitung adik adlk Mothelz Pazzles Inl hamplr
m ripdengan Sudoku, hanyasaja ada aluran tambahan yang
membedakannya dengan permainan Sudoku. Yuk simak pen[elasan barlkut

Adik-adik harus menempatkan angka 1 hingga 4 {untuk Mathrix berukuran
4x4) atau 1 hing ga & (Untuk Mathrix berukuran 6x6) sedemikiansehing ga tidak
ada angka yang sama d tlap barls maupun tlap kolom. Angka yang ada di
dalam lingkaran menunjukkan kondisi yang harus dipenuhi oleh dua kotak
yang saling berhubungan secara diagonal baik kanan maupun kiri. Tanda
operasi didalam lingkaran bisa berupa jumliah{+), kurang (-}, kali {x), maupun

bagl ).

Nah, aturan ini yang memhbedakan Mathrix Puzzles dengan permainan

Sudoku.

Perhatikan lingkaran yang bertanda 5+, pada kotak haris ke-1 kolom ke-1
tersedia angka 1. Supaya kondisi Se terpenuhi, maka kita si angka 4 di
diagonalnya yaitu baris ke-2 kolom ke-Z karana 1 + 4 = 5. Dengan cara yang
serupe dapal diletakkan angka angha lainnys hingga semun kotak ters .
Sedangkan untuk kotak yang tidak bersentuhan dengan lingkaran kita isi
terakhlr dengan angka yang tersisa sehingga tiap baris dan tiap kolom tidak

ada angkavang sama.
BagalmanaAdlk-adik? mudah kan?

Yuk,coba kerjakanMatiarie Puxzied berikut ini!

Agar adlk ad k lebih memaham! 1entang Mathilx Fuzzles yuk perhalikan
cantoh berlkut ini — —
i = B =
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